
i

MA> DALAM KITAB ARBAU ROSAIL  
(ANALISIS GRAMATIKAL SEMANTIK)

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan

Oleh:

Aziz Muzayin

2701409018

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB

JURUSAN BAHASA DAN SASTRA ASING

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

2013



ii

HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi ini telah dipertahankan di hadapan Panitia Ujian Skripsi Jurusan 

bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang

Hari : Kamis

Tanggal : 25 Juli

Panitia Ujian Skripsi

Ketua, Sekretaris,

Dr. Abdurrachman Faridi, M. Pd         Dr. Zaim Elmubarok, M.Ag
NIP 195301121990021001      NIP197103041999031003   

Penguji I,

Ahmad Miftahuddin. Lc., M.A
NIP 198205042010121007

Penguji II/Pembimbing II    Penguji III/Pembimbing I

Singgih Kuswardono, S.Pd.I. M.A Darul Qutni, S.Pd.I. M.S.I
NIP 197607012005011001 NIP197505062005012001



iii

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi ini disetujui oleh pembimbing untuk diajukan ke sidang panitia ujian 

skripsi Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang.

Semarang, Juli 2013

Pembimbing I Pembimbing II

Singgih Kuswardono, S.Pd.I. M.A Darul Qutni, S.Pd.I. M.S.I
NIP 197607012005011001 3 NIP 197505062005012001.         



iv

PERNYATAAN

Dengan ini saya :

Nama : Aziz Muzayin

NIM : 2701409018

Prodi/jurusan : Pendidikan Bahasa Arab/Bahasa dan Sastra Asing

Fakultas : Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi/tugas akhir yang 

berjudul:

Ma dalam Kitab Arbau Rosail (Analisis Gramatikal Semantik)

Yang telah saya tulis dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana ini benar-benar merupakan karya saya sendiri, yang 

saya hasilkan setelah melalui sebuah analisis, bimbingan, diskusi, dan 

pemaparan/ujian. Pendapat atau temuan orang lain yang terdapat dalam skripsi ini 

dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etik ilmiah.

Demikian harap pernyataan ini dapat digunakan seperlunya.

Semarang, April 2013

  Yang membuat pernyataan,

            Aziz Muzayin



v

MOTTO DAN PERSEMBAHAN

 Kebenaran sejati hanya ada di langit (Soe  Hock Gie)

 Ceritakan mimpi-mimpimu agar Tuhan tertawa (Hirata Andrea)

Skripsi ini saya persembahkan untuk

 Kedua orangtua saya yang selalu membisikan arti cinta, ilmu, dan kesabaran 

agar hidup seperti hidup

 Untuk sang Pelangi yang takan pernah mati walaupun di malam hari, yang  

selalu menyemangati dan memotivasi 

 Prodi pendidikan bahasa Arab Unnes dan pemerhati bahasa Arab

 Semua pembaca karya ini.



vi

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur dan rasa cinta kehadirat Ilahi robbi yang selalu

memberikan kasih sayangNya kepada setiap hambanya tanpa batas, dan segala 

nikmat, taufik serta inayahNya, sehingga dalam kesempatan ini penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini

karena bantuan, bimbingan, nasehat dan semangat dari berbagai  pihak yang 

terkait. Untuk itu pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih 

kepada:

1. Prof. Dr. Agus Nuryatin, M.Hum, Dekan Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Semarang, atas pemberian izin penelitian.

2. Dr. Zaim Elmubarok, M.Ag, Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Asing Fakultas 

Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang, atas persetujuan dan 

dilaksanakannya sidang skripsi.

3. Singgih Kuswardono, S.Pd.I. M.A, dan Darul Qutni, S.Pd.I. M.S.I, dosen 

pembimbing I dan II yang telah memberikan motivasi, nasehat, bimbingan 

dan arahan pada peneliti untuk menyelesaikan skripsi ini.

4. Ahmad Miftahuddin. Lc., M.A, penguji 1 yang telah bersedia menyempatkan 

waktunya untuk menguji skripsi ini.

5. Segenap dosen prodi pendidikan bahasa Arab Unnes, yang telah memberikan 

ilmu pengetahuan dan motivasinya



vii

6. Semua teman-teman prodi pendidikan bahasa Arab Unnes 2009 atas 

semangat dan bantuan kalian selama ini

7. Kawan-kawan FBS yang mengajarkan cara lain untuk berterimakasih pada 

sang pemberi kehidupan: mbak  Ratih, mas Kunto, mbak Indah, Syarif, Jojo, 

Pakwo, Ashdaq, Tya dll

8. Segenap pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini.

Akhir kata, penulis berharap semoga penelitian ini dapat bermanfaat  bagi 

penulis sendiri dan pembaca. Amin. 

Semarang, Juli 2013

Penulis 



viii

ABSTRAK

Muzayin, Aziz, 2013. Charf ma dalam kitab Arbau Rosail (gramatikal semantik). 
Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan Bahasa dan 
Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. 
Pembimbing I Singgih Kuswardono, S.Pd.I. M.A, Pembimbing II Darul 
Qutni, S.Pd.I. M.S.I.

Kata kunci : charf, charf ma, kitab Arbau Rosail, gramatikal semantik

charf ma> adalah salah  satu dari sekian charf yang dibahas dalam 
pembahasan kelas kata charf. Para ahli sintaksis berpendapat charf ma itu terbagi 
menjadi tiga kelompok: ma>  nomina, ma> charf  dan ma> beserta verbanya. 
Charf ma sangat beragam maknanya.

Dengan ditelitinya kitab Arbau Rosail yang memuat chraf ma akan 
memberikan kontribusi pada dunia  pendidikan Indonesia khususnya di pondok 
pesantren dan madrasah diniyyah, sehingga peserta didik atau santri paham akan 
charf ma> yang  ada dalam kitab Arbau Rosail.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian 
pustaka (library research). Data dalam penelitian ini adalah charf ma. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah kitab Arbau rosail karya Ahmad bin Zaini 
Dakhlan. Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa kartu data. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode parsing. Teknik analisis data 
mempergunakan metode distribusional.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 51 charf ma, yaitu: 23 
ma> ism maushu>l, 9 ma> nafi, 9 ma> za>idah, 4 ma> istifha>m, 3 ma>
ta’ajub, 2 ma> ism syarat, dan 1 ma> besrta verbanya. Ditemukan fungsi-fungsi 
sintaksis charf ma> yaitu: 15 mabni, 15 mubtada, 11 khobar, 2 naibul fail, 4 
mansub bi inna wa akhwatuha, 1 majrur bi a’n, dan 3 ma’tuf. Ditemukan 
konstruksi sintaksis charf ma> yaitu: 18 jumlah fi’liyyah dan 33 jumlah ismiyyah.
Ditemukan makna gramatikal charf ma yaitu: ism maushu>l (yang dan sesutu),
ma> nafi: (tidak dan bukan), ma> za>idah (tidak mempunyai makna), ma>
istifham (apa?), ma> ta’ajub (sungguh) ma> ism syarat (jika), dan ma> beserta 
verbanya (selama). 
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BAB I

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Pada abad ketiga belas masehi, bahas Arab telah dipelajari di sekolah-

sekolah agama juga di pondok pesantren. Bahasa Arab adalah bahasa agama, 

bahasa pengetahuan, dan juga bahasa persatuan umat Islam. Penguasaan terhadap 

bahasa Arab merupakaan syarat utama untuk mendalami ajaran agama Islam, Al-

Quran secara jelas meletakan keutaman bahasa Arab melalui firman Allah SWT 

surat Yusuf ayat 2 : “Sesungguhnya kami menurunkan Al-Quran berbahasa Arab 

supaya kamu menggunakan akal untuk memahaminya”. Sabda Rasulullah SAW  

“cintailah bahasa Arab karena tiga hal: aku adalah keturuan Arab, Al-Quran 

berbahasa Arab, dan bahasa surga nanti menggunakan bahasa Arab” (H.R Al-

Baihaqie).

Kategorisasi-kategorisasi yang mendasari cara pandang terhadap 

fenomena bahasa dalam perspektif ilmu, yaitu diantaranya adalah: (1) General 

Linguistic dan Universal Grammar, (2)  descriptive Linguistic-Historial 

Linguistic, (3) microlinguistic-macrolinguistic (Kuswardono 2012: 11).

Dalam kajian lama, cakupan microlinguistic adalah fonetik, semantik, 

leksikologi, morfologi, sintaksis, stalistica, dan etimologi (‘Akasyah, dalam 

Kuswardono, 2012: 12). Sedangkan dalam kajian baru, bidang ilmu 

microlinguistic adalah fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantic (Tawab, dalam 

1
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Kuswardono 2012: 12). Fonologi atau  dalam bahasa Arab disebut ‘ilm al ashwat

adalah ilmu bahasa yang mengkaji fungsi bunyi  ujaran sebagai penanda 

perbedaan makna (Kenjtono, dalam Kuswardono 2012: 13). Morfologi dalam 

bahasa Arab disebut ‘ilm bunyah atau shorof adalah ilmu bahasa yang mengkaji 

tentang  seluk beluk bentuk kata atau struktur kata (Arifin, dalam Kuswardono 

2012: 13). Sintaksis dalam bahasa Arab ‘ilm tandzim atau ‘ilm nachw adalah ilmu 

bahasa yang mengkaji seluk beluk pengaturan dan hubungan antara kata dengan 

kata, atau dengan satuan-satuan yang lebih besar tersebut dalam bentuk atau 

struktur yang paling besar yaitu wacana, kalimat, klausa, dan frasa(Ramlan, dalam 

Kuswardono 2012: 13). Sedangkan semantik atau dalam bahasa ‘ilm dilalah

adalah ilmu bahasa yang mengkaji seluk beluk makna kata (Suwandi, dalam 

Kuswardono 2012: 13).

Dari perspektif sintaksis, kalimat dapat dilihat dari unsur-unsur pengisinya 

berupa sejumlah kata-kata yang memiliki kategori sintaksis. Terdapat empat 

kategori sintaksis utama atau yang dikenal dengan sebutan lain kelas kata, yaitu: 

(1) verba atau kata kerja, (2) nomina atau  kata benda, (3) adjektiva atau kata sifat, 

(4) adverbial atau kata keterangan. Disamping itu ada kelompok  lain yang  

dinamakan kata tugas yang terdiri atas beberapa sub kelompok kecil, seperti 

preposisi atau kata depan, konjungtor atau  kata sambung dan partikel. 

Berdasarkan kategori sintaksis kata ini, kalimat  dapat digolongkan menurut 

predikat yang membentuknya menjadi dua bagian besar, yaitu kalimat verbal dan 

kalimat nominal. Kalimat verbal adalah kalimat yang predikatnya berupa verba 
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atau kata kerja (Putrayasa 2009:75), sedangkan kalimat nominal adalah kalimat 

yang predikatnya berupa selain kata kerja (Putrayasa 2009:83).

Kuswardono (2012: 21) menyebutkan, sebagai bahasa fleksi maka 

komplomen kalimat dalam bahasa Arab mengalami reksi. Reksi disebut juga 

penguasaan, yaitu  penentuan bentuk morfologis suatu kata oleh kata lain 

(kridalaksana, dalam Kuswardono, 2012: 21). Dalam bahasa Arab reksi disebut 

‘amal (Balbaki, dalam Kuswardono, 2012: 21). Terkait dengan fungsi  sintaksis, 

pada nomina terdapat tiga kasus, yaitu nominatif, akusatif, dan genetif atau dalam 

bahasa Arab disebut rafa’ nashb, dan jar (Haywood, dalam Kuswardono, 2012: 

21), (Holes, dalam Kuswardono, 2012: 21). Sedangkan pada verba terdapat tiga 

modus, yaitu indikatif, subjungtif, dan jusif atau  dalam bahasa Arab disebut rafa’, 

nashb, dan jazm (Haywood, dalam Kuswardono, 2012: 21). 

Karakteristik sintaksis bahasa Arab berbeda dengan bahasa-bahasa lain. 

Ada beberapa kasus dan modus untuk menjelaskan kararakteristik bahasa Arab, 

yaitu: (1) kasus nominatif (raf’ al ism), (2) kasus akusatif (nashb al  ism), (3) 

kasus genetif (jar al  ism), (4) modus indikatif (raf’ al fi’l), (5) modus subjungtif 

(nashb al fi’l), (6) modus jusif (jazm al fi’l).

Menurut Kuswardono (2012: 21) kasus nominatif (rafa al ism),  dalam 

bahasa Arab kasus nomintaif  ditandai dengan  desinen: (1) bunyi vocal /u/ atau 

dalam bentuk tulisan tanda tersebut disebut dhammah, (2) bunyi vocal /u/ dengan 

nunasi atau dalam bentuk tulisan tanda tersebut disebut dhammah tanwin, (3) 

konsonan alif, (4) konsonan waw, dan (5) nisbat bunyi vocal /u/ atau disebut 

dhammah muqodaroh (Zakaria dalam Kuswardono, 2012: 22). Terdapat 7 fungsi 
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sintaksis bahasa Arab yang menyandang atribut gramatikal nominatif, diantaranya 

yaitu: fail (agent), naib al fail (pro-agent), mubtada (primate), khobar (comment), 

ism kana wa akhwatuha (deficient verb), khobar inna wa akhwatuha (devivent 

nomina), dan tawabi’ (Zakaria dalam Kuswardono 2012: 22).

Kasus akusatif dalam bahasa Arab ditandai dengan desinen diakhir kata 

berupa (1) bunyi vokal /a/ atau dalam bentuk tulisan tanda tersebut disebut  

fatchah, (2) bunyi vokal /a/ dengan nunasi atau disebut  fatchah tanwin, (3)  bunyi 

vokal /i/ atau disebut kasroh, (4) bunyi vokal /i/ dengan nunasi atau dalam bentuk 

tulisan tanda tersebut disebut kasrah tanwin, (5)  nisbat bunyi vokal /a/ atau 

disebut fatchah muqodaroh (Zakaria dalam Kuswardono, 2012: 23). Terdapat 12 

fungsi sintaksis pada nomina yang menyandang atribut gramatikal akusatif, yaitu: 

maf’ul bih (direct patient), maf’u>l fih (circumstantial patient), maful li ajlihi

(casual patient), maf’u>l mutlaqi (absolute patient), maf’u>l ma’ah (comcomitant 

patient), hal (adverbial circumstansial), tamyiz (distinctive), al mustasna

(excluded), khobar kana, ism inna,  al munada, dan at tawabi’ (Zakaria dalam 

Kuswardono, 2012: 23). 

Kasus genetif dalam bahasa Arab ditandai  dengan desinen diakhir kata 

berupa: (1) bunyi vokal  /i/ atau dalam bentuk tulisan tanda tersebut disebut 

kasroh, (2) bunyi vokal /i/ dengan nunasi kasroh tanwin,(3) bunyi vokal /a/ atau 

disebut dalam bentuk tulisan tanda tersebut fatchah, (4) konsonan ya, dan (5)

nisbat bunyi vocal /i/ atau disebut kasroh muqodaroh. Terdapat 3 pembagian 

utama yang menyebabkan nomina berkasus genetif yaitu : terinfleksi dengan charf 
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jar, masuk dalam konstruksi idhofah (aveksasi),  dan masuk konstruksi sintaksis 

tertentu yang disebut tawabi’.

Modus indikatif dalam bahasa Arab ditandai  dengan 3 yaitu: (1) bunyi 

vokal /u/ atau dalam bentuk tulisan tanda tersebut disebut dhommah, (2) 

dikekalnya konsonan nun, dan (3) nisbat bunyi vokal /u/ atau disebut dhommah

muqodaroh (Zakari dalam Kuswardono, 2012: 25). Modus indikatif muncul 

dalam verba perfektora yang tidak bertemu dengan nun niswah, taukid, alif 

tasniyah, ya’ mukhotobah dan waw jamak.

Modus subjungtif dalam bahasa Arab ditandai dengan desinen diakhir kata 

berupa: (1)bunyi vokal /a/ atau dalam bentuk tulisan tanda tersebut disebut 

fatchah, (2) ditanggalkannya konsonan nun. (Zakaria dalam Kuswardono, 2012: 

25). Munculnya modus subjungtif pada verba bahasa Arab disebabkan terinfleksi 

salah satu partikel berikut: ( , لام الجحود, لام كي, كي, لن إذن, أن

.(حتى

Modus jusif dalam bahas Arab ditandai dengan desinen diakhir kata 

berupa: (1) konsonan tak bervokal atau disebut sukun, (2) ditanggalkannya 

konsonan nun, (3) nisbat bunyi vokal /a/ atau  disebut  fathah muqodaroh (Zakaria 

dalam Kuswardono, 2012: 25) modus jusif muncul pada verba bahasa Arab bila 

terinfleksi salah satu dari beberapa partiekl berikut( لام , ألمّا, ألم,  لم لمّا

الأمر لا یة  ) partikel tersebut menginfleksi salah satu verba sedangkan 

partikel yang menginfleksi dua verba adalah ( , مهما, من, ما, إذما, إن

أيП, كیفما, أنّى حیثما, أین, متى أیПان ). 
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Partikel atau charf dalam bahasa Arab adalah sebuah  kata yang tidak 

mungkin diderevasikan dan mengalami perubahan akibat hubungan gramatikal.  

Partikel menginfleksi kata sesudahnya menjadikannya menyandang atribut 

gramatikal.

Menurut Ismail (2000: 13) partikel dapat dibagi menjadi tiga bagian. 

Pertama, partikel yang khusus bersanding dengan nomina yaitu, terdiri dari dua 

bagian: (1) charf jar contohnya kata yang bergaris bawah dalam kalimat ( Јذهبت

charf nashb (2) ,(إلى المسجدِ contohnya kata yang bergaris bawah dalam kalimat 

(Љا كريمЀإنّ زید). Kedua, partikel yang khusus bersanding dengan verba, terdiri 

dua bagian: (1) charf jazm contohnya kata yang bergaris bawah dalam kalimat 

(Єمحمد لم يحضر), (2) charf nashb, contohnya kata yang bergaris bawah 

dalam kalimat (اКكلب Йأرید أن أضرب). Kemudian yang ketiga adalah 

partikel yang bersanding dengan nomina dan verba, contoh charf ( هل, بل ) . 

contoh dalam kalimat (هل قام محمد؟ هل محمد قام؟) ( بل . بل قام محمد

.(محمد قام

Menurut Fuad (130) partikel dapat dikelompokan menjadi empat 

berdasarkan penanda soliditasnya yaitu partikel ditandai soliditasnya dengan 

sukun, fathah, dhommah, dan kasroh. Pertama partikel ditandai soliditasnya 

dengan sukun adalah , أمْ,  ( Оلْ, لَمЙب Оهلْ, فيْ, أو Оلنْ, كي ). Kedua, partikel 

ditandai soliditasnya dengan fathah adalah( Чلكنَّ, أنَّ, إنَّ, ثُم ,Ͽا, لیتЙم ). 

Ketiga partikel ditandai soliditasnya dengan dhommah adalamh (ُمنذ). Keempat 

partikel ditandai soliditasnya dengan kasroh, (بأ)nya partikel jar   dan (لام)

nya partikel jar.
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Dari sekian banyak partikel yang dibahas dalam sintaksis, peneliti 

berkonsentrasi pada penelitian partikel ma> karena partikel ma> mempunyai  

makna gramatikal  yang sangat beragam (Alkhotib, 2000: 162) . 

Partikel ma> adalah salah  satu dari sekian partikel yang dibahas dalam 

pembahasan kelas kata partikel. Para ahli sintaksis berpendapat partikel ma itu 

terbagi menjadi tiga kelompok: ma>  nomina, ma> partikel  dan ma> beserta 

verbanya (Alkhotib, 2000: 162).

Ma> nomina terbagi menjadi empat bagian, yaitu ism maushu>l (ma 

conjunctivenoun), ism istifha>m (ma interiorrogative), ma> syarat (ma 

conditional noun) dan ma> ism nakiroh (ma indeterminate noun). Sedangkan 

ma> partikel terbagi menjadi empat bagian, yaitu nafi yang bersanding pada verba 

(ma letter of negation on verb), charf nafi yang bersanding pada fungsi sintaksis 

mubtada khobar (ma letter of negation on primate predicate construction), ma>

za>idah yang berdampak reksi secara sempurna, dan ma> za>idah yang 

berdampak reksi tidak secara sempurna. Dan ma> yang beserta verbanya antara 

lain ( ЙحДرЙما خلا, ما دام, ما ب ) dan lain sebagainya. 
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Contohnya di dalam tabel berikut :

No Jenis ma Contoh dalam kalimat

1

Ma> nomina

Ma> ism maushu>l
قرأت ما كتبت 

قصص من

Ma> ism istifha>m
ما أحب القصص 

إلیك؟
Ma> ism syarat ϿادϿع ЄتϿضِحЈا رЙتكُلَّم

Ma> ism nakiroh (ma 
tajub)

Йما أجمل الزهو

2
Ma> partikel

Ma >charf nafi> yang 
masuk pada fiil,

ماخرج محمПد

Charf nafi> yang masuk 
pada mubtada khobar, 

أنت إلاй شاعرما 

Ma> za>idah yang 
beramal secara sempurna 

إنّماالعدل أساس 
Юالحكم

Ma> za>idah yang tidak 
bisa beramal secara 
sempurna

 ЩبϿكَ رЩبϿانَ رϿحОبТس
العِزَّةِ عϿمЧا یЙصِفُوОنَ

3
Ma> beserta 
verbanya

Ma> yang beserta fi’ilnya
ЙحДرЙما ب
ما خلا 
ما دام

Dijelaskan tabel di atas, partikel ma> jika menginfleksi kata sesudahnya 

akan berubah maknanya, misalnya dalam kalimat berikut.( قرأت ما كتبت من

artinya “saya membaca sesuatu(قصص yang saya tulis dari kisah-kisah” partikel 

ma> disini mempunyai makna sesuatu , dan sebagai konjungtor (ism maushu>l

atau ma> conjunctivenoun),(ما أحب القصص إلیك؟) artinya“apakah kamu 

suka ceritaku?” partikel ma> disini digunakan untuk bertanya (ma> istifham atau 

ma> interiorrogative), ( ϿادϿع ЄتϿضِحЈا رЙكُلَّمЄت ) artinya ”setiap apabila batu itu 

dilempar, maka batu itu kembali” partikel ma> disini sebagai ism syarat (ma>

conditional noun),(Ͽما أجمل الزهور) artinya “sungguh indah bunga-bunga 

itu”, partikel ma di sini sebagai ism nakiroh (ma indeterminate noun). ( ماخرج
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(محمПد artinya “muhammad tidak keluar”, partikel ma> disini sebagai ma nafi

yang bersanding pada verba(ma letter of negation on verb).( йما أنت إلا

(شاعر artinya “tidak lain engkau adalah penyair”, ma> disini adalah ma> nafi

yang bersanding pada fungsi sintaksis mubtada khobar (ma> letter of negation on 

primate predicate construction). (Юإنّماالعدل أساس الحكم) artinya

“sesunggungya keadilan adalah dasar-dasar hukum”, partikel ma> disini sebagai

ma> za>idah yang berarti ma> tambahan yang berdampak reksi secara 

sempurna,(َنОصِفُوЙا یЧمϿالعِزَّةِ ع ЩبϿكَ رЩبϿانَ رϿحОبТس) artinya “maha suci 

Tuhanmu, Tuhan maha perkasa dari sifat yang mereka katakan”, ma> disini ma>

za>idah yang berdampak reksi secara tidak sempurna, dan ma> beserta verbanya.

Dalam linguistik, pembahasan ma> yang mempunyai makna gramatikal 

yang banyak seperti ini selain dipelajari dalam disiplin ilmu sintaksis juga dikaji 

pada disiplin ilmu semantik.  Ilmu sematik adalah ilmu yang mempelajari tentang 

makna, komponen makna berisi konsep-konsep, ide-ide, pikiran-pikiran, atau 

pendapat yang berada dalam otak atau pemikiran manusia. Sifatnya sangat 

abstrak; tidak dapat diamati secara empiris. Komponen makna ini ditangani oleh 

kajian semantik. Diantara dari tiga komponen itu komponen gramatika atau 

subsistem gramatika yang terbagi lagi menjadi dua sisitem yaitu subsistem 

morfologis dan subsistem sintaksis (Chaer 2009). Dalam penelitian ini, peneliti 

akan mengkaji partikel ma> sebagai komponen makna yang menjadi bagian dari 

komponen subsistem sintaksis.

Peneliti memilih kitab Arbau Rosail sebagai sumber data dalam penelitian 

ini, karena kitab ini memuat banyak partikel ma> yang berjumlah 51 partikel 
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ma>. Selain alasan tersebut, kitab Arbau Rosail ini digunakan sebagai buku 

pelajaran di pondok pesantren dan madrasah diniyah di seluruh Indonesia. Dengan 

ditelitinya kitab ini akan memberikan kontribusi pada dunia  pendidikan Indonesia 

khususnya di pondok pesantren dan madrasah diniyyah, sehingga peserta didik 

atau santri paham akan partikel ma> yang  ada dalam kitab Arbau Rosail. 

Penilitian partikel ma> relatif sedikit dan jarang dilakukan, padahal partikel ma>

sangat menarik untuk dikaji karena memiliki beragam bentuk dan makna 

gramatikal.

Alasan-alasan di atas, mendorong peneliti untuk mengambil judul berupa 

ma> dalam kitab Arbau Rosail (Analisis Gramtikal Semantik).
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1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah:

1. Apa jenis-jenis charf ma> dalam kitab Arbau Rosail karangan syekh 

Imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan  ?

2. Bagaimana fungsi-fungsi charf ma> dalam kitab Arbau Rosail karangan 

syekh Imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan ?

3. Bagaimana konstruksi sintkasis charf ma> dalam kitab Arbau Rosail 

karangan syekh Imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan ?

4. Bagaimana makna gramatikal pada charf ma> dalam kitab Arbau Rosail

karangan syekh Imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan  ?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan fungsi-fungsi charf ma> dalam kitab Arbau Rosail 

karangan syekh Imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan

2. Mendeskripsikan jenis-jenis charf ma dalam kitab Arbau Rosail 

karangan syekh Imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan 

3. Mendeskripsikan konstruksi sintkasis charf ma> dalam kitab Arbau 

Rosail karangan syekh Imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan ?

4. Mendeskripsikan ma’na gramtikal pada charf ma> dalam kitab Arbau 

Rosail karangan syekh Imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan 
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1.4 MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun 

praktis.

1. Manfaat teoritis

Dilihat dari segi teorirtis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya khazanah pengetahuan tentang peran charf ma yang 

terdapat dalam kitab Arbau Rosail karangan syekh Imam Ahmad Bin 

Zaini Dakhlan. Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai 

landasan bagi para peneliti lain untuk mengadakan penelitian sejenis 

dalam rangka meningkatkan pemahaman tentang peran charf ma>

yang tentunya sangat penting dalam pembelajaran bahasa Arab fushah.

2. Manfaat praktis

Dilihat dari segi praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan 

gambaran pada pembaca tentang charf ma>, sehingga dikemudian hari 

pembaca dapat benar-benar memahami tentang macam-macam charf

ma> beserta fungsinya terutama yang terdapat dalam kitab Arbau 

rosail karangan syekh Imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan. 
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BAB 2

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 KAJIAN PUSTAKA

Penelitian tentang analisis sintaksis yang berhubungan dengan kaidah 

bahasa telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti. Sebagian peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tersebut karena hal itu sangat membantu para 

pembelajar untuk memahami tata bahasa yang berhubungan dengan sintaksis, 

khususnya bagi pembelajar bahasa Arab untuk memahami kaidah sintaksis dalam 

bahasa Arab.

Penelitian tentang tata bahasa yang berhubungan dengan kajian analisis 

charf ma> bisa dikatakan jarang atau bahkan belum pernah dilakukan di 

Indonesia. Namun penelitian sintaksis mengenai jenis charf yang lain pernah 

dilakukan. Beberapa penelitian tersebut adalah Dyah Rovita Sari (2012) yang

berjudul  Charf jar  Dalam Al-Quran Surat Muhammad, penelitian Muhajir 

(2009) yang berjudul Pemakaian Charf Ta’ Dalam Bahasa Arab, dan penelitian

Muhammad Fatahilah (2011) dengan judul Analisis charf wawu al-‘amilah dalam 

juz 30.

Dyah Rovita Sari (2012) telah melakukan penelitian dalam bentuk skripsi 

yang berjudul  Charf jar  Dalam Al-Quran Surat Muhammad. Dalam penelitian 

ini membahas tentang charf jar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

13
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adalah metode prinsip pragmatik. Sumber data diambil dari Al-Qur’an surat 

Muhammad.

Penelitian Muhajir (2009), dalam bentuk tesis di Pasca Sarjana Universitas 

Sumatra Utara, yang berjudul Pemakaian Charf Ta’ Dalam Bahasa Arab.

Penelitian Muhajir membahas tentang charf Ta’, metode yang digunakan yaitu 

metode analisis deskriptif. Sumber data diambil dari Al-Qur’an dan buku-buku 

bahasa Arab.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Muhammad Fatahillah (2011), yang 

telah melakukan penelitian dalam bentuk skripsi di Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Sumatra Utara dengan judul Analisis charf wawu al-‘amilah dalam 

juz 30. Penelitian Fatahillah membahas tentang charf wawu al-‘amilah, metode 

yang digunakan yaitu deskriptif analisis. Sumber data diambil dari Al-Qur’an juz 

30.

Berdasarkan ketiga kajian pustaka di atas, dapat dismpulkan bahwa 

penelitian tentang pertikel ma> dalam kitab Arbau Rosail karya Syekh imam 

Ahmad  Bin Zaini Dakhlan (Studi Analisis semantik gramatikal) belum pernah 

dilakukan, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dan 

diharapkan dapat melengkapi penelitain sebelumnya serta dapat memberikan 

kontribusi untuk dunia pendidikan bahasa Arab di Indonesia.
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2.2 LANDASAN TEORI

2.2.1 Karakteristik Sintaksis Bahasa Arab

Menurut Kuswardono (2012: 20) dalam sudut pandang tertentu, kalimat 

dapat dilihat dari unsur-unsur pengisisnya berupa sejumlah kata-kata yang 

memiliki kategori sintaksis. Terdapat empat ketegori sintaksis utama atau yang 

dikenal dengan sebutan lain kelas kata, yaitu: (1) verba atau kata kerja , (2) 

nomina atau kata benda, (3) adjectiva atau kata sifat, (4) adverbia atau  kata 

keterangan. Disamping itu ada kelompok lain yang yang dinamakan kata tugas 

yang terdiri atas beberapa sub kelompok kecil, seperti preposisi atau  kata depan, 

konjungtor atau  kata sambung, dan charf. Berdasarakan kateori sintaksis kata ini, 

kalimat dapat digolongkan menurut predikat yang membentuknya menjadi dua 

bagian besar, yaitu kalimat verbal dan kalimat nominal. Kalimat verbal adalah 

kalimat yang predikatnya berupa kata kerja (Putrayasa dalam Kuswardono, 2012: 

20), sedangkan kalimat nominal adalah kalimat yang predikatnya berupa selain 

kata kerja (Putrayasa dalam Kuswardono, 2012: 20).

Dalam bahasa Arab kedua jenis kalimat ini, yaitu kalimat verbal dan 

nominal menjadi pokok bahasan utama dalam studi sintaksis. Kalimat verbal 

dalam bahasa Arab disebut jumlah fi’liyyah, sedangkan kalimat nominal dalam 

bahasa Arab adalah jumlah ismiyyah. Namun klasifikasi kalimat nominal dan 

verbal dalam bahasa Arab tidak berdasarkan predikat yang membentuk kalimat, 

sebagaimana seperti dalam bahasa Indonesia, melainkan berdasarkan kelas kata 

yang mengawali sebuah kalimat. Bila sebuah kalimat diawali dengan verba maka 

disebut jumlah fi’liyyah atau kalimat verbal, sedangkan bila diawali dengan 
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nomina maka disebut jumlah ismiyyah atau kalimat nominal (Mansur dalam 

Kuswardono, 2012: 21).

Dalam bahasa Arab bentuk atau struktur kalimat nominal dalam bahasa 

Arab berpola dasar topik-komen. Topik adalah pokok pembicaraan atau gagasan, 

sedangkan komen adalah yang member penjelasan terhadap pokok tersebut(Alwi 

dalam kuswardono, 2012: 21). Dalam bahasa Arab pola tersebut bernama 

mubtada (primate) dan khobar (information) atau musnad-musnad ilaih (prediket-

subjek).

Sebagai bahasa fleksi maka komplomen kalimat dalam bahasa Arab 

mengalami reksi. Reksi disebut juga penguasaan, yaitu  penentuan bentuk 

morfologis suatu kata oleh kata lain (kridalaksana, dalam Kuswardono, 2012: 21). 

Dalam bahasa Arab reksi disebut ‘amal (Balbaki, dalam Kuswardono, 2012: 21). 

Terkait dengan fungsi  sintaksis, pada nomina terdapat tiga kasus, yaitu nominatif, 

akusatif, dan genetif atau dalam bahasa Arab disebut rafa’ nashb, dan jar

(Haywood, dalam Kuswardono, 2012: 21), (Holes, dalam Kuswardono, 2012: 21). 

Sedangkan pada verba terdapat tiga modus, yaitu indikatif, subjungtif, dan jusif 

atau  dalam bahasa Arab disebut rafa’, nashb, dan jazm (Haywood, dalam 

Kuswardono, 2012: 21). 

a. Kasus Nominatif (rafa al ism)

kasus nominatif (rafa al ism),  dalam bahasa Arab kasus nomintaif  

ditandai dengan  desinen: (1) bunyi vocal /u/ atau dalam bentuk tulisan 

tanda tersebut disebut dhammah, (2) bunyi vocal /u/ dengan nunasi atau

dalam bentuk tulisan tanda tersebut disebut dhammah tanwin, (3) 
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konsonan alif, (4) konsonan waw, dan (5) nisbat bunyi vocal /u/ atau 

disebut dhammah muqodaroh (Zakaria dalam Kuswardono, 2012: 22). 

Terdapat 7 fungsi sintaksis bahasa Arab yang menyandang atribut 

gramatikal nominatif, diantaranya yaitu: fail (agent), naib al fail (pro-

agent), mubtada (primate), khobar (comment), ism kana wa akhwatuha

(deficient verb), khobar inna wa akhwatuha (devivent nomina), dan 

tawabi’ (Zakaria dalam Kuswardono 2012: 22).

b. Kasus akusatif (nashb al ism)

Kasus akusatif dalam bahasa Arab ditandai dengan desinen diakhir 

kata berupa (1) bunyi vokal /a/ atau dalam bentuk tulisan tanda tersebut 

disebut  fatchah, (2) bunyi vokal /a/ dengan nunasi atau disebut  fatchah

tanwin, (3)  bunyi vokal /i/ atau disebut kasroh, (4) bunyi vokal /i/ dengan 

nunasi atau dalam bentuk tulisan tanda tersebut disebut kasrah tanwin, (5) 

konsonan alif, (6)  nisbat bunyi vokal /a/ atau disebut fatchah muqodaroh

(Zakaria dalam Kuswardono, 2012: 23). 

Terdapat 12 fungsi sintaksis pada nomina yang menyandang atribut 

gramatikal akusatif, yaitu: maf’u>l bih (direct patient), maf’u>l fih

(circumstantial patient), mafu>l li ajlihi (casual patient), maf’u>l mutlaqi 

(absolute patient), maful ma’ah (comcomitant patient), hal (adverbial 

circumstansial), tamyiz (distinctive), al mustasna (excluded), khobar kana,

ism inna,  al munada, dan at tawabi’ (Zakaria dalam Kuswardono, 2012: 

23).

c. Kasus Genetif (jar al ism)
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Kasus genetif dalam bahasa Arab ditandai  dengan desinen diakhir 

kata berupa: (1) bunyi vokal  /i/ atau dalam bentuk tulisan tanda tersebut 

disebut kasroh, (2) bunyi vokal /i/ dengan nunasi kasroh tanwin,(3) bunyi 

vokal /a/ atau disebut dalam bentuk tulisan tanda tersebut fatchah, (4)

konsonan ya, dan (5) nisbat bunyi vocal /i/ atau disebut kasroh 

muqodaroh. Terdapat 3 pembagian utama yang menyebabkan nomina 

berkasus genetif yaitu : terinfleksi dengan charf jar, masuk dalam 

konstruksi idhofah (aveksasi),  dan masuk konstruksi sintaksis tertentu 

yang disebut tawabi’.

d. Modus Indikatif (raf’ al fi’l), 

Dalam bahasa Arab modus indikatif ditandai  dengan 3 yaitu: (1) 

bunyi vokal /u/ atau disebut dhommah, (2) dikekalnya konsonan nun, dan 

(3) nisbat bunyi vokal /u/ atau disebut dhomah muqodaroh (Zakari dalam 

Kuswardono, 2012: 25). Modus indikatif muncul dalam verba bahasa Arab 

jika tidak terinfleksi oleh charf apapun.

e. Modus Subjungtif (nashb al fi’l).

Dalam bahasa Arab subjungtif ditandai dengan desinen diakhir 

kata berupa: (1)bunyi vokal /a/ atau disebut fatchah, (2) ditanggalkannya 

konsonan nun,  dan (3) nisbat bunyi vokal /a/  yang disebut fatchah 

muqodaroh (Zakaria dalam Kuswardono, 2012: 25). Munculnya modus 

subjungtif pada verba bahasa Arab disebabkan terinfleksi salah satu charf 

berikut: ( حتى, لام الجحود, م كيلا, كي, إذن لن, أن ).

f. Modus Jusif (jazm al fi’l) 
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Dalam bahas Arab modus jusif ditandai dengan desinen diakhir 

kata berupa: (1) konsonan tak bervokal atau disebut sukun, (2) 

ditanggalkannya konsonan nun, (3) nisbat bunyi vokal /a/ atau  disebut  

fathah muqodaroh (Zakaria dalam Kuswardono, 2012: 25) modus jusif 

muncul pada verba bahasa Arab bila terinfleksi salah satu dari beberapa 

charf berikut( ( لام الأمر لا یة, ألمّا, ألم,  لمّا لم charf tersebut 

menginfleksi salah satu verba sedangkan charf yang menginfleksi dua 

verba adalah ( , أین, متى أیПان, مهما, من, ما, إذما, إن

أيП, كیفما, حیثما, أنّى ). 

2.2.2 Kelas Kata Charf

Menurut Ismail (2000: 13) charf atau charf adalah kategori kata yang  

tidak memiliki desinen sebagaimana pada nomina dan verba, kata yang  tidak bisa 

menunjukan arti sendiri tetapi bisa menunjukan arti apabila disandingkan dengan 

kata lain. Contoh charf adalah kata (من إلى عن على) tidak bisa menunjukan 

arti dengan sendiri kecuali disambungkan dengan kata lain.

Charf terbagi  menjadi dua, yaitu: (1) charf penyusun kata atau disebut 

charf mabani, (2) charf penyandang kata atau disebut charf ma’ani (Eldahdah, 

1993: 26). Charf ma’ani terbagi menjadi dua lagi, yaitu: (1) charf yang dapat 

menginfleksi atau berdampak reksi (beramal), (2) charf yang tidak bisa 

menginfleksi atau tidak berdampak reksi (tidak bisa beramal). 

Charf ma’ani (letter of signification) yang bisa menginfleksi (beramal) 

terbagi  menjadi tiga berdasarkan kata yang bersanding padanya, yaitu: (1) charf 

yang dapat menginfleksi nomina, (2) charf yang dapat menginfleksi verba, dan (3) 
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charf yang dapat menginfleksi keduanya (nomina dan verba) (Eldahdah, 1993:

26).

Pertama charf ma’ani yang bisa menginfleksi nomina, diantranya: (1) 

charf jar (genetif), (2) charf naskh (degenarate), (3) charf nida (interaksi 

panggilan) (4) charf istisna (letter of except), (Eldahdah,1993: 26). Kedua charf 

ma’ani yang bisa menginfleksi verba, diantaranya: (1) charf jazm (jusif), (2) charf 

nashb (subjungtif), dan (3) charf nashb yang bercabang. Adapun yang ketiga

charf ma’ani yang bisa menginfleksi nomina dan verba adalah charf athaf

(Eldahdad, 1993: 26).

Charf ma’ani yang bisa menginfleksi, yaitu: (1) charf jazm 

adalah:( لا, لمّا, لم, ل, إن, إذما ), (2) charf nashb

adalah:( لن, كي,أن,إذن ),(3) charf jar adalah: ( , حاشا, حتى, ت, ب, إلى

و, منذ, من, مذ, لولا, كي ل, ك, في, عن, على, عدا, ربП, خلا )

.(4) charf naskh adalah: ( , إنّ , لا, إن, لیت, لكنّ, لعلّ, كأنّ, أنّ

ما, لات ).(5) charf athof adalah:  ( و, لا, لكنّ, ف, حتى, بل, م أوأ ). (6) charf nashb yang 

bercabang adalah: ( و,ل, ف, حتى, ثم, أو ).(7) charf nida adalah: ( , أي, آ

Пا, أيПیا, هیا, وا, أی ).(8) charf itstisna: (йإلا).

2.2.3 Charf Ma>

Menurut Syuaib (Syuaib, 2008: 215), diterangkan bahwa charf ma> itu 

terbagi menjadi dua macam yaitu: (1) ma> nomina,(2) ma> charf.

Pertama ma> nomina, ma> nomina adalah ma> yang menginfleksi 

nomina (Syuiab, 2008: 21). Ma nomina terbagi  menjadi empat bagian, yaitu : (1) 

ism maushu>l (ma> conjunctivenoun) contoh : ( Јأكلت Ͽا أكلتЅمم ) charf ma>
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disini bermakna apa berfungsi sebagai konjungtor antara lafadz (Јأكلت) dan

(Ͽأكلت), (2) ism istifha>m (ma> interiorrogative), contoh: (ما فعلت؟)charf

ma> disini digunakan untuk bertanya, (3) ism syarat li ghoir (ma> conditional 

noun), contoh: (ما تكن منافقا في سبل االله تجز به) charf di sini sebagai 

ma> ism  syarat, (4) ta’a’jubiyyah (ma> indeterminate noun), contoh: ( ما أجمل

(الربیع charf ma> disini sebagai ma> ta’ajubiyyah. 

Kedua ma> charf, ma> charf adalah ma> yang menginfleksi charf. Ma>

charf terbagi menjadi lima bagian: (1) charf nafi> yang menginfleksi  seperti laisa

,(لیس) contoh: (ما الشارع معبدا) charf ma> disini adalah charf ma> nafi

yang bisa menginfleksi lafadz ( Ѐامعبد ) asalnya (Љمعبد) karena terinfleksi oleh 

charf ma> nafi> maka lafadz (Љمعبد)menjadi( Ѐامعبد ), (2) charf nafi> yang 

tidak menginfleksi kata sesudahnya(ma> letter), contoh: ( ما جاء ني

setelah(أحد charf ma> nafi> tersebut tidak ada perubahan reksi, (3) charf

mashdar ( مادمتϿ مصیباً دیناراًأعطِ  ) charf ma> disini adalah charf 

mashdar, (4) charf zaidah, contoh: ( أردته سأقرضك المال إذا ) charf ma>

disini adalah charf zaidah, (5) charf yang dapat menginfleksi yang menyebabkan 

tiga modus nominatif, akusatif, dan genetif atau dalam bahasa Arab rafa’, nashb,

dan jar.contoh rafa’ : إنما ) :contoh nashb ,(شدЅ ما یعجبني إجتهادك)

,(الأعمال بالنیات contoh jar: (ماПرب).

Charf ma> menurut Fuad (2000: 162), diterangkan bahwa charf ma itu 

dibagi menjadi tiga kelompok: ma> nomina, ma> charf,  dan ma> beserta 

verbanya (Fuad, 2000: 162).
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Pertama  ma> nomina atau ma> ism, ma> nomina adalah ma> yang 

bersanding dengan nomina (Fuad, 2000: 162). Ma> nomina terbagi menjadi 

empat bagian yaitu: (1) ism maushu>l (ma conjunctivenoun) contohnya قرأت )

(ما كتبت من قصص charf ma> disini bermakna apa berfungsi sebagai 

konjungtor, (2) ism istifha>m (ma interiorrogative) contoh:( ما أحب القصص

(إلیك؟ charf ma> disini digunakan untuk bertanya, (3) ism syarat (ma>

conditional noun) contoh (ما تدخره یفلك في المستقبل) charf ma> disini 

sebagai m>a ta’ajub., (4) ism nakiroh atau ma> ta’ajub (ma> indeterminate 

noun) contoh .(ما أجمل لّزهور)

Kedua ma> charf atau ma> charf, ma> charf adalah ma> yang 

bersanding dengan charf (Fuad, 2000: 163). Ma> charf terbagi menjadi empat 

bagian, yaitu: (1) ma> charf nafi yang bersanding pada verba (ma> letter of 

negation on verb) contoh (دПماخرج محم) charf ma> disini adalah charf ma yang 

bersanding  dengan fi’il , (2) ma> charf naf>i yang menempati fungsi sintaksis

mubtada (primete) khobar (information) (ma> letter of negation on primate 

predicate construction) contoh (ًماالحصونُ منیعة) charf ma> disini adalah 

charf ma> yang bersanding  dengan mubtada khobar, (3) ma> za>idah yang 

berdampak reksi penuh, contoh(إنّماالعدلُ أساس الحكم) seharusnya setelah 

charf inna harus dibaca(إنّ) nashb atau kasus akusatif tetapi karena ada charf 

ma maka dibaca rofa’ atau  kasus nominatif dengan desinen berupa bunyi vokal 

/u/ atau dalam bentuk tulisan tanda tersebut disebut dhammah, (4) ma> za>idah

yang tidak berdampak reksi penuh,contoh: ( ّلیصبحن ЕاقلیلПعم
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lafadz(نادمين (عمПا) aslanya dari (عن) dan (ما), setelah charf (عن)  harus 

dibaca jar  atau kasus genetif yang ditandai dengan bunyi  vokal /i/ dengan nunasi 

kasroh tanwin, maka adanya charf ma> tidak berdampak  reksi.

Ketiga, ma> yang merekat pada verbanya antara lain  ( ЙحДرЙما , ما ب

ما خلا, دام ) dan lain sebagainya. 
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2.2.4 Makna Gramatikal Charf Ma>

Menurut Djajasudarma (2009: 16), makna gramatikal adalah makna yang 

menyangkut hubungan intra bahasa, atau makna yang muncul sebagai akibat 

berfungsi sebuah kata dalam kalimat.

Suwandi (2008: 69) menyebutkan bahwa makna gramatikal (grammatical 

meaning, functional meaning, structual meaning) adalah makna yang muncul 

sebagai  akibat berfungsinya sebuah leksem di dalam kalimat. Makna  gramatikal 

menunjukan pada hubungan antara unsur-unsur bahasa dalam satuan-satuan yang 

lebih besar; misalnya hubungan antara kata dengan kata lain dalam frasa atau 

klausa(Kridalaksana dalam Suwandi, 2008: 69).  

Menurut Kahano (2011: 50) makna gramatikal. adalah makna yang 

dinyatakan oleh hasil perangkaian satuan gramatikal kedalam satuan gramatikal 

yang lebih besar. Makna yang bersifat gramatikal hanya teridentifikasi setelah 

peran-peran sintaktik bergabung dengan peran-peran sintaktik yang lain (Wijana 

dan Rohmadi, 2008: 23).

Makna  gramatikal berbeda dengan makna leksikal, jika makna leksikal 

adalah makna yang sudah jelas meskipun tidak  berada dalam struktur sintaksis, 

maka makna gramatikal adalah makna yang harus berada dalam struktur sintaksis 

(Kadarisman, 2008: 38). Makna gramatikal yang terkandung dalam kata tugas 

(huru:f) tidak bisa ditentukan sebelum dibentuk dalam suatu konstruksi kalimat. 

Hal ini juga dikemukakan dalam An-nahwu-l Wadhih (Al-jarim dan Amin, tanpa 

tahun).
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Makna gramatikal charf ma> sangat beragam, tergantung pada  jenis ma>  

tersebut (Fuad, 2000: 162), antara lain: (ِهОیДلَاةَ وتُلْهЧكُ الصϿتْرЙا یЙمЙو

ЈتُهЙشِقْو ЄقَتЙبЙنْ سЙم йإلا ЈاهЙنْیЈادϿنْهϿع), (ЈاهЙلْوЙا بЙظَمЄا أعЙمЙو), dan 

(ОالُكُمЙمЄأع ЄاكَانَتЙم). Charf (اЙم) pada ketiga konstruksi sintaksis tersebut 

mempunyai makna gramatikal yang berbeda. Dalam konstruksi sintaksis pertama 

وЙمЙایЙتْرϿكُ الصЧلَاةَ وتُلْهДیОهِ) ЈتُهЙشِقْو ЄقَتЙبЙنْ سЙم йإلا ЈاهЙنْیЈادϿنْهϿع) charf 

ma> menunjukan makna bukanlah. Dalam konstruksi sintaksis kedua ( اЙمЙو

ЈاهЙلْوЙا بЙظَمЄأع) charf ma> menunjukan makna sungguh. Dalam konstruksi 

sintaksis ketiga (؟ОالُكُمЙمЄأع Єا كَانَتЙم) charf ma> disini menunjukan makna 

apa.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Desain Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

pendekatan deskriptif kualitatif yaitu penulis mendeskripsikan dan menjelaskan 

tentang charf ma> yang ada dalam kitab kitab Arbau Rosail. Menurut teori 

penelitian kualitatif, agar penelitian dapat dikatakan berkualitas, data yang 

dikumpulkan harus lengkap, yaitu data primer dan data sekunder. Menurut 

Moleong (1998) sumber data penelitian kualitatif adalah tampilan yang berupa 

kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang 

diamati sampai detailnya, agar dapat ditangkap makna yang tersirat dalam 

dokoumen atau bendanya. Sumber data tersebut seharusnya asli, namun apabila 

yang asli susah didapat, fotokopi atau tiruan tidak jadi masalah, selama bukti 

pengesahan kedudukannya kuat.

Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah riset kepustakaan 

(library research), yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 

penelitian (Zed 2004: 3). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data pustaka 

berupa kitab Arba’u rosail karangan syekh Imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan.
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3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data  tersebut 

diperoleh. Menrut Arikunto (2010: 172). Sumber data ada tiga yaitu person, 

place, dan paper. Person yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa 

jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Place 

yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan bergerak, 

diam misalnya ruangan, kelengkapan alat, wujud benda, warna, dan lain-lain. 

Bergerak misalnya aktivis, kinerja, laju kendaraan, kegiatan belajar mengajar dan 

lain sebagainya. Paper yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa 

huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Sumber data yang dipakai dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan paper.

Dalam penelitian ini yang akan dijadikan sebagai sumber data adalah kitab 

Arbau  rosail. Di dalamnya terdapat lima puluh satu partikel ma> yang perlu 

dikaji dalam kaidah ilmu semnatik  gramatikal.

3.3 Objek Data.

Menurut Bungin (2010: 76), objek penelitian adalah apa yang menadi 

sasaran penelitian. Adapaun objek data dalam penelitain ini adalah partikel ma>

yang terdapat dalam kitab Arbau rosail
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik adalah cara untuk melaksanakan metode. Teknik yang digunakan 

dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode parsing. parsing

adalah suatu cara memecah-mecah suatu rangkaian masukan (misalnya dari 

berkas atau keyboard) yang akan menghasilkan suatu pohon uraian (parse tree) 

yang akan digunakan pada tahap kompilasi berikutnya yaitu analisis semantik.

Istilah parsing berasal dari bahasa Inggris, jika dalam bahasa Arab bisa 

digunakan istilah i’rob.

3.5 Instrumen Penelitian

Sebagai penelitian yang bersifat kualitatif, instrumen kunci dalam 

penelitian ini adalah Dokumentasi (Arikunto 2010). Artinya peneliti yang akan

mengumpulkan data, menyajikan data, mereduksi data, mengorganisasi data, 

memaknai data dan menyimpulkan hasil penelitian. Namun, untuk lebih 

spesifiknya, peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa kartu data.

Instrumen dalam penelitian ini yaitu berupa kartu data yang memuat 

klasifikasi meliputi: (1) jenis partikel ma>, (2) fungsi partikel ma>, (3) jenis 

konstruksi sintaksis, (4) makna gramatikal ma> dan sebuah penjelasan makna. 

Di bawah ini format instrumen yang berbentuk kartu data yang bersumber 

dari kitab Arbau rosail karangan syekh Imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan.

No 
Kalimat 
Halaman 
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Baris 
Jenis ma>
Fungsi ma>
Jenis konstruksi 
sintaksis 
Makna 
gramatikal ma>
Makna kalimat

Keterangan :

Kolom 1, merupakan urutan nomor kartu yang menunjukkan partikel

ma>

Kolom 2 merupakan data atau kalimat partikel ma>

Kolom 3 merupakan halaman yang terdapat partikel ma>

Kolom 4 merupakan baris yang terdapaat partikel ma>

Kolom 5 merupakan jenis partikel ma>

Kolom 6 merupakan fungsi sintaksis partikel ma>

Kolom 7 merupakan konstruksi sintaksis partikel ma>

Kolom 8 merupakan makna gramatikal partikel ma>

Kolom 9 merupakan makna kalimat partikel ma>
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3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain 

sehingga mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya 

kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat 

dismpaikan kepada orang lain.

Data pada penelitian ini dicatat, dipilih dan kemudian diklasifikasikan 

sesuai dengan kategori yang ada. Data tersebut dianalisa dengan mengunakan 

metode distribusional teknik bagi unsur langsung. Metode distribusional adalah 

metode analisis yang alat penentunya ada di dalam dan merupakan bagian dari 

bahasa yang diteliti. Sedangkan teknik bagi unsur langsung adalah teknik analisis 

data dengan cara membagi suatu konstruksi menjadi beberapa bagian atau unsur 

yang langsung membentuk kontruksi yang dimaksud (Kesuma dalam 

Kuswardono, 2013: 33).
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BAB 4

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi pembahasan tentang analisis charf ma> yang terdapat dalam 

kitab Arabu Rosail karangan syekh imam Ahmad bin Zaini Dakhlan.

4.1 Jenis charf ma> dalam kitab Arbau rosail

Di dalam kitab Arbau Rosa>il karangan syekh imam Ahmad bin Zaini 

Dakhlan yang berisi tentang hadis-hadis rosullah SAW berupa wasiat beliau 

tentang sholat peneliti menemukan 51 charf ma> yang terdistribusikan pada 

kesembilan jenisnya. Terdapat sejumlah 23 charf ma> berjenis ma> ism 

maushu>l (ma> conjunctivenoun), 4 ma> ism istifha>m (ma interiorrogative), 2

ma> ism syarat (ma> conditional noun), 3 ma> ism nakiroh (ma> indeterminate 

noun), 9 ma> pertikel nafi> yang melekat pada  fi’il (ma letter of negation on 

verb), 0 ma> charf nafi yang melekat pada mubtada khobar (ma letter of negation 

on primate predicate construction), 5 ma> charf za>idah yang dapat 

menginfleksi,4 ma> charf za>idah  yang tidak dapat menginfleksi, dan 1 ma>

beserta verbanya.

Berikut konstruksi sintaksis yang mengandung unsur charf ma> yang 

terdapat dalam kitab Arbau Rosail pada bentuk tabel.
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Table 4.1 charf ma> dalam kitab Arbau Rosail

No Halaman Baris Kalimat

1 2 9
ЙاوЙم Чكُ الصϿتْرЙلاةی  ЈاهЙنْیЈا دϿنْهϿهِ عОیДوتُلْه

ЈتُهЙشِقْو ЄقَتЙبЙنْ سЙإلا م                                                                                                                         

2 3 2
ولم یأتِهϿا  لاةمِنْ عϿبОدٍ مТؤمِنЕ یЙتْرЈكُ الصЧ مЙا

هϿذا خارجУ مِنْ للّهЈ عϿلى وЙجЄهДهِإلاй كَتَبЙ ا
رϿحЄمЙةِ االلهِ

3 3 8 Йو Јأ قَلْتϿریلُ إقْرОبДاقال جЙأْ؟ مϿأقْر

4 4 1
فْتَرϿضϿ اللّهЈ عϿلى الْعِبЙادِ بЙعدϿ التّوحدِ  ما

Чهِ منَ الصОإلَی Чئًا أحبОلاةشَی

5 4 9
یЙوОمЙ یТحϿاسЙبТ عϿلَیОهِ الْعϿبОدЈ مЙاأوЙّلُ 

Чةِ الصЙامЙلاةالقِی

6 5 1
في بТقْعϿةٍ مِنْ مِنْ عϿبدٍ یЙسОجЈدЈ لِلّه سЙجϿدϿةً مЙا

بЙقَاعЮ الأгرЄضД إلاс شَهДدϿتЄ لَهЈ یЙوОمЙ القِیЙامЙةِ

7 7 3
 ДالϿهЈالْج Дا ئِرЙاسЙاتِ  مЙلَوПالص ДلЄاءَ فِي فَضϿج

ДسОالْخَم

8 7 5
فضل من یواظب علیهنّ ونخص ذالك بمزیدٍ 

أكّدϿهЈ االلهُ وЙ رϿسТوОلُهЈ ماتأكیدٍ ك

9 7 9
Йقِطُّ  لاو Јنُ لَهДّیЙبТایЙم Чكِ الصЄمن  لاةفِي تَر

Юالإثم
10 7 10 مِنَ الأجЄرДفِي فِعЄلِهاَ مЙا وЙلا
11 7 10 یЙهЄدِمТ الدЏیОنَ مِمЧاوذالك 
12 7 12 وЙرϿدϿ فِي الْحϿدِیОثِ مЙاكَ

13 8 8
 مЙاالتورة و الإنجیل وЙولو أنّهم أقمو 

ОمДهЩمِنْ رب ОمДهОلَ إلیДأنْز  
14 8 11 أنَّ البЙلَاءَ یЙنْزДلُ مِنَ الْمЙكَانД ماك

15 9 6
أتَى النّبي صلى االله علیه وسلّم عϿلى  لما

ЯمОقَو
16 9 7 رЈضِحϿتЄ عϿادϿةْ مЙاكُلَّ
17 9 7 یЙفْتَرЈ عϿنْهЈمО كَانَتЄ  لا مЙاكَ

18 10 7
فالأولى تنزع اللّوЙاتِى فِي الدБنْیЙا مПافأ

البركة من عمرهِ

19 10 13
اّلتِي تُصِیОبТهЈ عِنْدϿ المَوОتِ فالأولى أن  مЧاوأ

дذلیلا Ͽيموت
20 10 15 رϿوДيЙ مЙاولو سТقِيЙ بحار الدنیا 

21 11 1
اّلتِي تُصِیОبТهЈ فِي اْلقَبОرД فالأولى  مЧاوأ

 ϿرОااللهُ علیهِ الْقَب ЈقЩیϿضТی  

22 11 6
اّلتِي تُصِیОبТهЈ عِنْدϿ لِقَاءِ رϿبЩهِ إذا  مЧاوأ

انشقتِ السماءُ یأتیه ملكٌ وبیده سلسلة
23 14 2 أقْبЙحϿ مЙسОعϿاهЈ مافَ
24 14 2 ЙاوЙم ЈاهЙلْوЙا بЙظَمЄأع
25 14 3 ЙاوЙم ЈهϿاحЙبЙأشْقَى ص
26 16 1 Йاكم Чلى الصϿافِظَ عϿكَ أنْ تُحОلَیϿع ТبДجЙلاةی
27 19 2  Дسالة الثانیة في فضل صلوات الخمسЅالر
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یЙتَعϿلَّقϿ بДتَسОوДیЙةِ الصЫفُوОفِ مЙافِیОمطلقا

28 19 8
أوО بЙدЄوЕ لاг تُقَامТ مِنْ ثَلَاثَةٍ فِي قَرЄیЙةٍ مЙا

Чم الصДهОذَ  لاةفِیϿحОتَوОإس сةً إلاϿاعЙمЅأي ج
عϿلَیОهДمТ الشَّیОطَانُ

29 19 10
یЙأكُلُ الذِّئْبТ مِنَ  نَّمЙافإفعلیك بالجماعة
الغَنَمЮ القَاصِیЙةِ

30 20 9 یЙعЄمТرЈ مЙسЙاجДدϿ االلهِ مЙنْ أمЙنَ بДااللهِ مЙاإنَّ
31 22 1 أَجДدЈ لَكَ رϿخْصЙةٌ مЙاقال 
32 24 3 قَامЙ نِصОفЈ الّلیОلД نّمЙافَكأ
33 24 4 قَامЙ الّلیОلَ كُلَّهЈ نّمЙافَكأ

34 24 11
فٍي  مЙا لَوОلا:قال رسول االله صلعم 
الْبТیТوОتِ مِنَ النَّسЙاءِ

35 25 1 فٍي الْبТیТوОتِ فِيО النَّارД مЙایТحϿرЏقُوОنَ 

36 26 11
مِنْ رϿجЈلЕ یЙطَهЍر فَیТحЄسِنُ الطُّهЈوОرЈ ثمَّ یЙعЄمِدЈ  مЙا

إلَى مЙسОجДدِ مِنَ هϿذِهِ الْمЙسЙاجДدِ إلاс كَتَبЙ االلهُ 
حϿسЙنَةًلَهЈ بДكُلِّ خَطْوЙةٍ

37 26 13 ЙاوЙم ЉنَافِقТم сا إلاϿنْهϿع ϿتَخَلَّفЙی
38 27 12 كَانَتЄ أعЄمЙالُكُمО؟مЙا
39 28 2 أعЄمЙالُكُمО؟ كَانَتЄمЙا
40 28 4 كَانَتЄ أعЄمЙالُكُمО؟مЙا
41 28 9 مЙا دϿامЙ فِي مЙحϿلَّهِ

42 28 10
لا تزال الملائكة تصلّي على أحدكم مادم 

لَمО یТحЄدِثْ أوО  مЙا في محله الذي صلّى فیه
ОتَكِلّمЙی

43 28 12 یТجϿالِسТ رϿبЧهЈ نّمЙامنْ جϿلَسЙ فِي المَسОجДدِ فَإ
44 28 12 حϿقُّهЈ یЙقُوОلُ إلاс خَیОرЀا مЙافَ

45 29 1
 йمِنْ صلاتهِ إلا Јلَه ТكْتَبТلا ی ϿدОبϿاأنَّ العЙم 

حϿضϿرϿ قَلْبТهЈ فِیОهِ

46 29 2
الّذِیОنَ یТصЙلُوОنَ جϿمЙاعϿةً فإنّ االله يجبر  مЧاأ

غیبة من غاب
47 30 7 ЙاوЙائِضِهِ مϿهِ مِنَ فَرОلَیϿع ЈهЙبϿجОأو
48 30 14 ДبϿمِنَ التَّع ЈلُهЙّمϿتَحЙا یЙةُ مϿكَثْر
49 31 4 وЙفِیОمЙا وЙعЄدϿ االلهُ بДهِ مِنَ المُتَشَكِّكِیОنَ
50 32 6 سТبОحϿانَ رϿبЩكَ رϿبЩ العِزَّةِ عϿمЧا یЙصِفُوОنَ
51 7 11 لكلّ جاهلЕ ما أخلَّ به من واجبتِ دینهِ  

4.1.1 Ma> ism maushu>l

Ism maushu>l (ma conjunctivenoun) adalah ism (nomina) yang mengikat 

dua fiil (verba), atau ism maushul adalah sesuatu yang berada di tengah-tengah 

kalimat, dan tidak sempurna artinya kecuali disebutkan kalimat berikutnya, dan 
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keduanya disebut shilah maushu>l. macam-macam ism maushu>l: ( , الذي

, الألي, اللواتي, اللتين, اللتان, التي, الألى, ذینال, الذان

اللاتي, اللائي ). Demikian juga ada macam ism maushu>l dengan lafadz 

satu, untuk mufrod, mutsana, atau jamak, dan mudzakar atau muanasnya. Yaitu

(من) untuk yang berakal, dan (ما) untuk  yang tidak berakal.(Tohir, 2000: 44).

Sesuai dengan deskripsi tersebut ditemukan 23 ma> ism maushu>l (ma 

conjungtive noun) yang terdapat  dalam kitab Arbau Rosail, diantaranya 

konstruksi sintaksis (  ЙمОوЙیЈدОبϿهِ الْعОلَیϿع ТبЙاسϿحТا یЙلُ مЙّةِ أوЙامЙالقِی

(الصЧلاةُ yang terdapat pada halaman 4 baris ke-9. charf ma disini adalah 

mauhu>l yang membutuhkan shilah maushu>l yaitu lafad (ِهОلَیϿع ТبЙاسϿحТی)

sedangkan aidnya adalah dhomir dalam lafadz (ِهОلَیϿع).

Selain konstruksi sintaksis( یТحϿاسЙبТ عϿلَیОهِ الْعϿبОدЈیЙوОم مЙاأوЙّلُ 

terdapat konstruksi sintaksis lain dalam kitab Arbau Rosail(القِیЙامЙةِ الصЧلاةُ

yang dapat digolongkan sebagai ma> ism maushu>l (ma> conjungtive noun) 

yaitu konstruksi sintaksis: (ِثОدِیϿفِي الْح ϿدϿرЙا وЙكَم), ( یЙجДبТ عϿلَیОكَ أنْ كمЙا 

الصЧلاة تُحϿافِظَ عϿلى ), (ДكَانЙلُ مِنَ الْمДنْزЙلاءَ یЙكما أنَّ الب), ( Йنُ  لاوДّیЙبТی

تَرЄكِ الصЧلاةِ من الإثمЮ فِي لَهЈ قطُّ مЙا ) dan ( ما أخلَّ به من Еلكلّ جاهل

 .(واجبتِ دینهِ

Dalam konstruksi sintaksis (ِثОدِیϿفِي الْح ϿدϿرЙا وЙكَم), lafadz (ك) tidak 

sempurna artinya jika tidak disebutkan kalimat berikutnya yaitu ( فِي ϿدϿرЙو

.(الْحϿدِیОثِ Charf ma> disini adalah maushu>l, 
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Dalam konstruksi sintaksis ( لىϿافِظَ عϿكَ أنْ تُحОلَیϿع ТبДجЙا یЙكم

 tidak sempurna artinya jika tidak disebutkan kalimat (ك) lafadz (الصЧلَاةِ

berikutnya yaitu (ِلَاةЧلى الصϿافِظَ عϿكَ أنْ تُحОلَیϿع ТبДجЙی). Charf ma> disini 

adalah maushu>l, 

Dalam konstruksi sintaksis(ДكَانЙلُ مِنَ الْمДنْزЙلاءَ یЙكما أنَّ الب)

lafadz (ك) tidak sempurna artinya jika tidak disebutkan kalimat berikutnya yaitu 

(ДكَانЙلُ مِنَ الْمДنْزЙلاءَ یЙأنَّ الب). charf ma disini adalah mauhu>l, 

Dalam konstruksi sintaksis ( Йا لاوЙقطُّ م Јنُ لَهДّیЙبТلاةِ  یЧكِ الصЄفِي تَر

Юمن الإثم), kalimat (ّقط Јنُ لَهДّیЙبТلَا یЙو) tidak akan sempurna kalimatnya jika 

tidak ada kalimat berikutnya yaitu (Юلاةِ من الإثمЧكِ الصЄفِي تَر). Charf ma>  

dalam konstruksi sintaksis tersebut adalah maushu>l, 

4.1.2 Ma nafi>

Ma nafi>> (ma letter of negation) adalah menjadikan sesuatu tiada. Charf 

nafi terbagi menjadi dua, yaitu: (1) charf nafi yang bersanding dengan verba, (2) 

charf nafi> yang bersanding dengan nomina (Al khotib, 2000: 163).

Adapun ma> nafi (ma letter of negation) terbagi menjadi dua: (1) dapat 

menginfleksi, (2) tidak dapat  menginfleksi. Ciri-ciri gramatikal ma> nafi yang  

dapat menginflekis adalah : (1) khobar terletak setelah ismnya ma>, (2) setelah 

ma> mendapat tambahan in <setelah charf ma (3) ,(إنْ) ada charf illa> (йإلا). 

Adapun ciri-ciri charf  ma> yang tidak bisa menginfleksi adalah  charf ma> yang 

bersanding dengan  fiil madhi.
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Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 9 konstruksi  

sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut. Diantaranya ( مِنْ عϿبОدٍ مТؤمِنЕ  مЙا

یЙتْرЈكُ Чه لاةالصДهЄجЙلى وϿع Јاللّه Йكَتَب йا إلاϿمِنْ  ولم یأتِه Уذا خارجϿه

(رϿحЄمЙةِ االلهِ yang terdapat  pada  halaman 3 baris ke-2. Charf ma> pada kalimat 

tersebut bersanding dengan fi’il madhi berupa (كان)tetapi dalam kalimat 

tersebut lafadz (كان) ditanggalkan, selain itu ada salah satu ciri gramatikal ma>

nafi yaitu  charf illa> (йإلا)yang berada di akhir kalimat ( لىϿع Јاللّه Йكَتَب йإلا

<ciri-ciri gramatikal tersebut menandakan ma(وЙجЄه dalam kalimat tersebut adalah 

ma> nafi. 

Selain konstruksi sintaksis (لَاةَ ولمЧكُ الصЈتْرЙی ЕؤمِنТدٍ مОبϿامِنْ عЙم

یأتِهϿا إلاй كَتَبЙ اللّهЈ عϿلى وЙجЄهДه  terdapat ,(هϿذا خارجУ مِنْ رϿحЄمЙةِ االلهِ

konstruksi sintaksis lain dalam kitab Arbau Rosail yang dapat digolongkan 

sebagai charf ma> nafi> yaitu: ( ДلЄاءَ فِي فَضϿا جЙم ДالϿهЈالْج Дا ئِرЙس

ДسОاتِ الْخَمЙلَوПالص), ( خْصЙةٌمЙا أَجДدЈ لَكَ ر قال ), ( Йو сا إلاϿنْهϿع ϿتَخَلَّفЙا یЙم

ЉنَافِقТةً) ,(مϿدϿجЙلِلّه س ЈدЈجОسЙبدٍ یϿا مِنْ عЙم  сإلا ДضЄرгالأ ЮقَاعЙةٍ مِنْ بϿقْعТفي ب

 ЙمОوЙی Јلَه ЄتϿدДةِشَهЙامЙالقِی ), dan ( َّثم ЈرОوЈسِنُ الطُّهЄحТر فَیЍطَهЙی ЕلЈجϿامِنْ رЙم

یЙعЄمِدЈ إلَى مЙسОجДدِ مِنَ هϿذِهِ الْمЙسЙاجДدِ إلاс كَتَبЙ االلهُ لَهЈ بДكُلِّ 

<Disetiap konstruksi sintaksis diatas charf  ma .(خَطْوЙةحϿسЙنَةٍ dalam konstruksis 

sintaksis tersebut adalah pertikel nafi> (ma letter of negation). 

Dalam konstruksi sintaksis ( ДلЄاءَ فِي فَضϿا جЙم ДالϿهЈالْج Дا ئِرЙس

ДسОاتِ الْخَمЙلَوПالص), kalimat (اЙم ДالϿهЈالْج Дا ئِرЙس) setelah charf ma> diikuti 
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lafadz (اءϿج) yaitu fi’il madhi yang  berarti charf ma disini adalah charf ma> nafi 

yang tidak bisa menginfleksi. 

Konstruksi sintaksis ( مЙا أَجДدЈ لَكَ رϿخْصЙةٌ قال ) setelah charf ma>

diikuti lafadz (ЈدДأَج) yaitu fi’il madhi yang  berarti charf ma> disini adalah charf 

ma> nafi .

. konstruki sintaksis ( Йا وЙمЉنَافِقТم сا إلاϿنْهϿع ϿتَخَلَّفЙی) setelah kalimat 

yang memuat charf ma> ( ЙاوϿنْهϿع ϿتَخَلَّفЙا یЙم) diikuti  kalimat (ЉنَافِقТم сإلا) 

yaitu charf  illa> (сإلا) yang berarti charf ma> disini adalah charf ma> nafi.

Konstruksi  sintaksis ( في بТقْعϿةٍ مِنْ مِنْ عϿبدٍ یЙسОجЈدЈ لِلّه سЙجϿدϿةً مЙا

ДضЄرгالأ ЮقَاعЙب) kemudian diikuti kalimat (ِةЙامЙالقِی ЙمОوЙی Јلَه ЄتϿدДشَه сإلا) ) yaitu 

charf  illa (сإلا)yang berarti charf ma> disini adalah charf ma> nafi.

Konstruki sintakis ( مِنْ رϿجЈلЕ یЙطَهЍر فَیТحЄسِنُ الطُّهЈوОرЈ ثمَّ یЙعЄمِدЈ  مЙا

(إلَى مЙسОجДدِ مِنَ هϿذِهِ الْمЙسЙاجДدِ kemudian diikuti kalimat ( Јااللهُ لَه Йكَتَب сإلا

(بДكُلِّ خَطْوЙةٍ yaitu charf  illa(сإلا) yang berarti charf ma> disini adalah charf ma 

nafi>. 

4.1.3 Ma> za>idah

Ma> za>idah adalah ma> tambahan tidak mempunyai makna, ma>

za>idah dibagi menjadi 2, yaitu: (1) ma> za>idah yang dapat menginfleksi, (2) 

ma> za>idah yang tidak dapat menginfleksi (Al khotib, 2000: 163). Adapun ciri-

ciri gramatikal ma> za>idah adalah ma> yang bersanding dengan charf inna wa 

akhwatuha>. dan bersanding charf jar (charf genetif).
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Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 9 konstruksi  

sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut. Diantaranya ( فعلیك

لُ الذِّئْبТ مِنَ الغَنَمЮ القَاصِیЙةِبالجماعةفإنَّمЙایЙأكُ ) yang terdapat pada 

halaman 19 baris ke-10, charf (َّإن) dalam lafadz (اЙفإنَّم) menunjukan salah 

satu ciri charf ma> za>idah.

Selain konstruksi sintaksis ( Тأكُلُ الذِّئْبЙا یЙفعلیك بالجماعةفإنَّم

یЙةِمِنَ الغَنَمЮ القَاصِ ), terdapat konstruksi sintaksis lain dalam kitab Arbau 

Rosail yang dapat digolongkan sebagai charf ma> za>idah diantaranya yaitu: 

( مЙسЙاجДدϿ االلهِ مЙنْ أمЙنَ بДااللهِ مЙا یЙعЄمТرЈإنَّ ), (ДلОالّلی ЈفОنِص Йا قَامЙفَكأنّم), 

( فَإنّمЙا یТجϿالِسТ رϿبЧهЈمنْ جϿلَسЙ فِي المَسОجДدِ  فَكأنّمЙا قَامЙ الّلیОلَ ) ,(

Јكُلَّه), dan 

.(سТبОحϿانَ رϿبЩكَ رϿبЩ العِزَّةِ عϿمЧا یЙصِفُوОنَ) Disetiap konstruksi sintaksis diatas 

charf  ma dalam konstruksi sintaksis tersebut adalah ma> za>idah yang selalu 

muncul  charf (َّإن) kecuali konstruksi sintaksis ( ِالعِزَّة ЩبϿكَ رЩبϿانَ رϿحОبТس

(عن) berasal dari kata (عϿمЧا) lafadz (عϿمЧا یЙصِفُوОنَ dan (اЙم), charf (عن)

adalah charf jar atau genetif, maka disebut juga charf ma> za>idah.

4.1.4 Ma> istifha>m

Ma> istifha>m (ma> interiorrogative) adalah salah satu charf untuk 

mencari tahu atau bertanya pada lawan bicara, meminta kejelasan tentang 

kebenaran atau perihal sesuatu, diantara ciri-ciri gramatikal charf ma> istifha>m

adalah setelah ma> diikuti fi’il la>zim atau verba yang tidak membutuhkan objek  

atau dalam bahasa Arab disebut maf’u>l bih (Tohir, 2000: 41). 
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Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 4 konstruksi  

sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut, diantaranya yaitu: ( ُریلОبДقال ج

Ͽأْ؟إقْرϿا أقْرЙمЙو Јأ قَلْت ), terdapat pada halaman 3 baris ke-8. Charf ma>

disini dipergunakan untuk bertanya, setelah charf ma> diikuti lafadz (ْأϿأقْر) 

yaitu fi’il la>zim yang tidak membutuhkan maf’u>l bih .  

Selain konstruksi sintaksis ( أقْرϿأْ؟ مЙاإقْرϿأ قَلْتЈ وЙقال جДبОریلُ  ), 

terdapat konstruksi sintaksis lain dalam kitab Arbau Rosail yang dapat 

digolongkan sebagai ma> istifha>m diantaranya yaitu: (؟ОالُكُمЙمЄأع Єا كَانَتЙم)

Charf ma> disini dipergunakan untuk bertanya dan meminta jawaban setelah 

charf ma> diikuti lafadz (الЙمЄأع) yaitu fiil la>zim yang tidak membutuhkan 

maf’u>l bih,  maka charf ma> disini adalah ma> istifha>m. 

4.1.5 Ma> ta’ajub

Ma> ism nakiroh atau disebut juga ma> ta’ajub (ma> indeterminate 

noun) adalah charf yang digunakan untuk menetapkan kedahsyatan, atau 

keluarbiasaan sesuatu yang tidak ada kesepadanannya, diantara ciri charf 

gramatikal ma> ta’ajub adalah mengikuti wazan atau model pola (أفعل)(Tohir, 

2000: 133).

Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 3 konstruksi  

sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut, diantaranya yaitu ( ϿحЙفَما أقْب
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ЈاهϿعОسЙم) yang terdapat pada halaman 14 baris ke-2. Setelah charf ma> terdapat 

lafadz (ϿحЙأقْب) yang mengikuti wazan atau model pola (أفعل).

Selain konstruksi sintaksis (ЈاهϿعОسЙم ϿحЙفَما أقْب), terdapat konstruksi 

sintaksis lain dalam kitab Arbau Rosail yang dapat digolongkan sebagai ma> ism 

nakiroh atau ma> ta’ajub, diantaranya yaitu: ( أعЄظَمЙ بЙلْوЙاهЈوЙمЙا  ) dan ( اЙمЙو

ЈهϿاحЙبЙأشْقَى ص). Setelah  charf ma> terdapat lafadz (ЙظَمЄأع) dan (أشْقَى)

artinya kedua lafadz itu mengikuti model pola atau wazan .(أفعل)

4.1.6 Ma> ism syarat

Ma> ism syarat adalah salah satu adawa>t assyarah yang menjazmkan  

dua fi’il (verba) atau verba bermodus jusif, (Tohir, 2000: 239). 

Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 2 konstruksi  

sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut, yaitu: ( ϿادϿع ЄتϿضِحЈا رЙكُلَّمЄت ) dan 

( على أحدكم مادم في محله الذي صلّى فیه لا تزال الملائكة تصلّي 

ОتَكِلّمЙی Оدِثْ أوЄحТی Оا لَمЙم). 

Dalam konstruksi sintaksis (ْةϿادϿع ЄتϿضِحЈا رЙكُلَّم) setelah charf ma>, dua 

verba dibaca jazm atau jusif yaitu (ЄتϿضِحЈر) dan ( ϿادϿعЄت ).  

Dalam konstruksi sintaksis ( كة تصلّي على أحدكملا تزال الملائ

ОتَكِلّمЙی Оدِثْ أوЄحТی Оا لَمЙمادم في محله الذي صلّى فیه م) setelah charf

ma>, dua verba dibaca jazm atau jusif yaitu (ْدِثЄحТی) dan (ОتَكلّمЙی). 
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4.1.7 Ma> beserta verbanya

Ma> beserta verbanya banyak macamnya diantaranya yaitu: ma> da>ma 

ma> kho>la dan sebagainya (Al khotib, 2000: 164). Didalam kitab Arbau Rosail 

ditemukan satu ma beserta verbnya yaitu (ِلَّهϿحЙفِي م ЙامϿا دЙم) terdapat pada 

halaman 29 baris ke-9. Setelah charf (اЙم) adalah lafadz (ЙامϿد) adalah verba.

4.2 Fungsi Sintaksis Ma> Dalam Kitab Arbau Rosaail

Fungsi sintaksis ma> dalam kitab Arbau rosail adalah mubtada, khobar, 

naibul fa>il, ma’tuf,  mansub bi inna, dan majrur bi a’n. Dalam kitab Arbau 

Rosail ditemukan fungsi-fungsi sintaksis charf ma yaitu: 15 mabni, 15 mubtada, 

11 khobar, 2 naibul fail, 4 mansub bi inna wa akhwatuha, 1 majrur bi a’n, dan 3 

ma’tu>f.

4.2.1 Mubtada

Mubtada (topic) adalah ism yang biasanya terletak diawal kalimat dan 

selalu dibaca rofa’ atau kasus nominatif, ada juga mubtada yang terletak di akhir 

kalimat  (Alkhotib, 2000: 411)

Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 15 konstruksi  

sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut, diantaranya yaitu: ( اЙلُ مЙّأو

یТحϿاسЙبТ عϿلَیОهِ ЈدОبϿالْع الصЧلاةیЙوОمЙ القِیЙامЙةِ  ), terdapat pada halaman 3 

baris ke-8. Lafadz  (اЙلُ مЙّأو) adalah mubtada yang membutuhkan khobar,

lafadz (الصЧلاة) menjadi khobar. 
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Selain konstruksi sintaksis (ЙمОوЙیЈدОبϿهِ الْعОلَیϿع ТبЙاسϿحТا یЙلُ مЙّأو

الصЧلَاةُالقِیЙامЙةِ  ), terdapat konstruksi sintaksis lain dalam kitab Arbau 

Rosail yang dapat digolongkan sebagai mubtada, diantaranya yaitu: (ЄاكَانَتЙم

 .(وЙمЙاأقْرϿأْ) dan ,(أعЄمЙالُكُمО؟

Dalam konstruksi sintaksis (؟ОالُكُمЙمЄأع Єا كَانَتЙم) yang menjadi 

mubtada (Єا كَانَتЙم) sedangkan kalimat (؟ОالُكُمЙمЄأع)menjadi khobar.

Dalam konstruksi sintaksis (ْأϿا أقْرЙمЙو) yang menjadi mubtada (وЙمЙا)

sedangkan lafadz(ْأϿأقْر)menjadi khobar.

4.2.3 Khobar

Khobar (coment) adalah ism yang dibaca rofa’ atau kasus nominatif yang 

menerangkan tentang mubtada, khobar baisanya disebutkan setelah mubtada, 

tetapi  ada juga khobar  yang terletak sebelum mubtada (Ismail, 2000: 102).

Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 15 konstruksi  

sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut, diantaranya yaitu: ( Дا ئِرЙس

ДالϿهЈالْج ДسОاتِ الْخَمЙلَوПالص ДلЄاءَ فِي فَضϿا جЙم) terdapat pada halaman 7

baris ke-3, lafadz  (ДالϿهЈالْج Дا ئِرЙس) adalah mubtada sedangkan lafadz ( اЙم

ДلЄاءَ فِي فَضϿج الْخَمОسДالصПلَوЙاتِ  ) adalah khobar. 

Selain konstruksi sintaksis ( ДالϿهЈالْج Дا ئِرЙس ДلЄاءَ فِي فَضϿا جЙم

ДسОاتِ الْخَمЙلَوПالص), terdapat konstruksi sintaksis lain dalam kitab Arbau Rosail

yang dapat digolongkan sebagai khobar, diantaranya yaitu: ( یЙهЄدِمТ  وذالك مِمЧا
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كَمЙا وЙرϿدϿ فِي ) ,(لكلّ جاهلЕ ما أخلَّ به من واجبتِ دینهِ) ,(الدЏیОنَ

كَمЙا كَانَتЄ  لَا ) dan ,(كما أنَّ البЙلَاءَ یЙنْزДلُ مِنَ الْمЙكَانД) ,(الْحϿدِیОثِ

ОمЈنْهϿع ЈفْتَرЙی).

Dalam konstruksi sintaksis ( یЙهЄدِمТ الدЏیОنَ وذالك مِمЧا ) lafadz 

( ذالكو ) adalah ism isyaroh yang  sekaligus menjadi  mubtada sedangkan 

kalimat (َنОیЏالد ТدِمЄهЙایЧمِم) adalah khobar.

Dalam konstruksi sintaksis ( ِما أخلَّ به من واجبت Еلكلّ جاهل

(لكلّ جاهلЕ) lafadz (دینهِ adalah mubtada sedangkan ( أخلَّ به من

دینهِواجبتِ  )  adalah khobar. Dalam konstruksi sintaksis ( فِي ϿدϿرЙا وЙكَم

(الْحϿدِیОثِ lafadz (اЙكَم)adalah khobar muqodam sedangkan ( فِي ϿدϿرЙو

 .mubtada muakhor(الْحϿدِیОثِ

4.2.3 Naibul Fa>il

Naibul fa>il (pro-agent) adalah ism (nomina) yang didahului oleh fi’il

mabni majhu>l dan dibaca rofa’ (kasus nominatif) yang menggantikan fa>il

(agent) (Ismail, 2000: 8). 

Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 2 konstruksi  

sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut, yaitu: ( Йالا وЙقطُّ م Јنُ لَهДّیЙبТفِي  ی

تَرЄكِ Юلَاةِ من الإثمЧالص) terdapat pada halaman 7 baris ke-9, lafadz  (ُّقط) 

adalah mabni majhu>l yang berarti setelah itu adalah naibul fa>il atau pengganti 

fi’il kemudian diikuti (اЙم). Kemudian konstruksi sintaksis ( بحار ЙقِيТولو س
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رϿوДيЙمЙا  الدنیا ) lafadz (ЙقِيТس) adalah mabni majhul yang berarti setelah itu 

adalah naibul fa>il atau pengganti fi’il. 

4.2.4 Ismnya inna wa akhwatuha

Inna adalah salah satu amil nawa>sikh yang berfungsi menasabkan

mubtada (kasus  akusatif) yang  sekaligus sebagai ismnya dan merafakan khobar

yang sekaligus sebagai khobarnya (Sukamto dan Munarwi 2008).

Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 4 konstruksi  

sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut, yaitu: ( اЙفعلیك بالجماعةفإنَّم

 Тأكُلُ الذِّئْبЙةِیЙالقَاصِی Юمِنَ الغَنَم ), إنَّمЙا یЙعЄمТرЈ مЙسЙاجДدϿ االلهِ مЙنْ )

فَكأنّمЙا قَامЙ الّلیОلَ ) dan ,(فَكأنّمЙا قَامЙ نِصОفЈ الّلیОلД) ,(أمЙنَ بДااللهِ

Јكُلَّه). 

Dalam konstruksi sintaksis ( Тأكُلُ الذِّئْبЙا یЙفعلیك بالجماعةفإنَّم

(مِنَ الغَنَمЮ القَاصِیЙةِ sebelum ma> didahului inna  maka menjadi (اЙفإنَّم). 

Demikian juga dalam konstruksi sintaksis ( َنЙنْ أمЙااللهِ م ϿدДاجЙسЙم ЈرТمЄعЙا یЙإنَّم

<sebelum ma (بДاالله didahului inna  maka menjadi (اЙإنَّم). Berlaku juga dalam 

konstruksi sintaksis (  Йا قَامЙفَكأنّمДلОالّلی ЈفОنِص ), dan ( Йا قَامЙفَكأنّم

الّلیОلَ Јكُلَّه) sebelum ma didahului inna  maka menjadi (اЙفَكأنّم). 

4.2.5 Majrur bi  a’n

Charf a’n adalah salah satu charf  jar (genetif) yang berfungsi 

mengejarkan kata sesuduhnya (Sukamto dan Munarwi 2008).
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Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 1 konstruksi  

sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut yaitu: (  سТبОحϿانَ رϿبЩكَ رϿبЩ العِزَّةِ

(عϿمЧا یЙصِفُوОنَ . lafadz (اЧمϿع) berasal dari  kata (عن)dan (اЙم).

4.2.6 Ma’thuf

Ma’thuf yaitu mengikutkan kata kepada kata lain dengan charf  athaf.  

Kata yang diletakan sebelum charf athaf disebut ma’tuf alaih, sedangkan yang 

diletakan sesudah charf athaf disebut ma’tuf (Sukamto dan Munarwi 2008).

Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 3 konstruksi  

sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut yaitu: (  اولو أنّهم أقمو

الإنجیل وЙمЙا أنْزДلَ إلیОهДمО مِنْ ربЩهДمО لأكلو من فوقهمة واالتور ), 

(ЈاهЙلْوЙا بЙظَمЄا أعЙمЙو) dan (ЈهϿاحЙبЙا أشْقَى صЙمЙو). Dalam konstruksi sintaksis 

( الإنجیل وЙمЙا أنْزДلَ إلیОهДمО مِنْ ربЩهДمО أنّهم أقمو التورة وولو 

) lafadz (لأكلو من فوقهم الإنجیلالتورة و ) adalah ma’huf alaih, kemudian 

disusul dengan (ОمДهОلَ إلیДا أنْزЙمЙو) yaitu ma’tuf  yang mengikuti kata 

sebelumnya.

Dalam konstruksi sintaksis ( عЄظَمЙا بЙلْوЙاهЈوЙمЙا أ ) dan (ا أشْقَىЙمЙو

ЈهϿاحЙبЙص) keduanya adalah ma’tuf, adapaun ma’tuf alaihnya  adalah ( أقْبЙحϿ فَما 

ЈاهϿعОسЙم). 

4.2.7 Tidak mempunyai fungsi sintaksis (solid atau mabni)
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Mabni adalah solid artinya tidak mempunyai tempat i’rob, menurut Ismail 

(2000) mabni adalah tetap, tidak mempunyai  perubahan  i’rob baik rofa’, nashb, 

jar, ataupun jazm.

Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 15 konstruksi  

sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut diantaranya yaitu: (  وЙمЙایЙتْرϿكُ

عϿنْهϿا دЈنْیЙاهЈ وتُلْهДیОهِالصЧلاة ), terdapat pada halaman 2 baris ke-9, kata 

(وЙمЙا) dalam konstruksi sintaksis tersebut adalah solid atau mabni karena bukan 

mubtada, khobar, mansub, majrur ataupun majzum. 

Selain konstruksi sintaksis وЙمЙا یЙتْرϿكُ الصЧلَاةَ وتُلْهДیОهِ )

ЈاهЙنْیЈادϿنْهϿع), terdapat konstruksi sintaksis lain dalam kitab Arbau Rosail yang 

dapat digolongkan sebagai mabni, diantaranya yaitu: ( ЕؤمِنТدٍ مОبϿا مِنْ عЙم

هДهِولم یأتِهϿا إلاй كَتَبЙ اللّهЈ عϿلى وЙجЄ الصЧلاةیЙتْرЈكُ  ), ( Јاللّه ϿضϿما فْتَر

عϿلى الْعِبЙادِ بЙعدϿ التّوحد الصЧلاةشَیОئًا أحبЧ إلَیОهِ منَ  مЙا مِنْ ) ,(

عϿبدٍ یЙسОجЈدЈ اللهِ سЙجϿدϿةً  ЙمОوЙی Јلَه ЄتϿدДشَه сإلا ДضЄرгالأ ЮقَاعЙةٍ مِنْ بϿقْعТفي ب

) dan ,(فَما أقْبЙحϿ مЙسОعϿاهЈ) ,(القِیЙامЙةِ یЙجДبТ عϿلَیОكَ أنْ تُحϿافِظَ  كمЙا

الصЧلاةعϿلى  ). Semua ma dalam konstruksi sintaksis tersebut tidak bisa 

digolongkan pada mubtada, khobar, mansub, majrur ataupun majzum, oleh karena 

itu semua  ma> dalam konstruksi sintaksis tersebut  adalah solid atau mabni.
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4.3 konstruksi Sintaksis yang  Mengandung Unsur Charf Ma> dalam Kitab 

Arbau Rosail

Konstruksi sintaksis dalam bahasa Arab dibagi menjadi 2 bagian yaitu 

jumlah fi’liyyah dan jumlah ismiyyah. dalam kitab Arbau Rosail ditemukan 

konstruksi sintaksis charf ma> yaitu: 18 jumlah fi’liyyah dan 33 jumlah ismiyyah.

4.3.1 Jumlah Fi’liyyah

Jumlah fi’liyyah atau kalimat verbal itu disusun oleh verba (fi’il) dan agent 

(fa>il), dan biasanya ada direct patient (maf’u>l bih). 

Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 15 konstruksi  

sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut diantaranya yaitu: ( ُكϿتْرЙا یЙمЙو

الصЧلاة ЈاهЙنْیЈا دϿنْهϿهِ عОیДوتُلْه), terdapat pada halaman 2 baris ke-9,) lafadz 

(یЙتْرϿكُ) adalah fi’il (verba), dalam kalimat ini verba mengawali kalimat maka 

kalimat tersebut disebut kalimat verbal atau dalam bahasa Arab disebut jumlah

fi’liyyah.

Selain konstruksi sintaksis ( وتُلْهДیОهِ عϿنْهϿا  الصЧلاةوЙمЙا یЙتْرϿكُ 

ЈاهЙنْیЈد)   terdapat konstruksi sintaksis lain dalam kitab Arbau Rosail yang dapat 

digolongkan sebagai jumlah fi’liyyah (kalimat verbal), dintaranya yaitu: ( ْا مِنЙم

ЕؤمِنТدٍ مОبϿع ولم یأتِهϿا إلاй كَتَبЙ اللّهЈ عϿلى وЙجЄهДهِ الصЧلاةیЙتْرЈكُ  ما ) ,(

 ϿعدЙادِ بЙلى الْعِبϿع Јاللّه ϿضϿالتّوحدفْتَر شَیОئًا أحبЧ إلَیОهِ منَ 

فَما أقْبЙحϿ) ,(الصЧلاة ЈاهϿعОسЙةً) ,(مϿدϿجЙاللهِ س ЈدЈجОسЙبدٍ یϿا مِنْ عЙم في بТقْعϿةٍ 
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) dan ,(مِنْ بЙقَاعЮ الأгرЄضД إلاс شَهДدϿتЄ لَهЈ یЙوОمЙ القِیЙامЙةِ Йا وЙظَمЄا أعЙم

ЈاهЙلْوЙب).

Dalam konstruksi sintaksis ( ولم الصЧلاةمЙا مِنْ عϿبОدٍ مТؤمِنЕ یЙتْرЈكُ 

(یأتِهϿا إلاй كَتَبЙ اللّهЈ عϿلى وЙجЄهДهِ sebenarnya setelah ma> diikuti lafadz 

(كان) maka menjadi ( ولم یأتِهϿا  الصЧلاةمЙا كان مِنْ عϿبОدٍ مТؤمِنЕ یЙتْرЈكُ 

Јاللّه Йكَتَب йإلا (كان) karena alasan tertentu lafadz(عϿلى وЙجЄهДهِ ditanggalkan, 

lafadz (كان) adalah fi’il madhi, dalam kalimat ini verba mengawali kalimat 

maka kalimat tersebut disebut kalimat verbal atau dalam bahasa Arab disebut 

jumlah fi’liyyah. 

Begitu pula dalam konstruksi sintaksis ( لىϿع Јاللّه ϿضϿما فْتَر

الْعِبЙادِ بЙعدϿ التّوحد الصЧلاةشَیОئًا أحبЧ إلَیОهِ منَ  ), setelah ma> diikuti 

lafadz ( ,(فْتَرϿضϿا lafadz ( (فْتَرϿضϿا adalah fi’il madhi, dalam kalimat ini verba 

mengawali kalimat maka kalimat tersebut disebut kalimat verbal atau dalam 

bahasa Arab disebut jumlah fi’liyyah. 

Berlaku pula dalam konstruksi sintaksis ( ةًفيϿدϿجЙاللهِ س ЈدЈجОسЙبدٍ یϿا مِنْ عЙم

 сإلا ДضЄرгالأ ЮقَاعЙةٍ مِنْ بϿقْعТةِبЙامЙالقِی ЙمОوЙی Јلَه ЄتϿدДشَه ) sebenarnya setelah 

ma diikuti lafadz (كان) maka menjadi (ةًفيϿدϿجЙاللهِ س ЈدЈجОسЙبدٍ یϿا كان مِنْ عЙم

(بТقْعϿةٍ مِنْ بЙقَاعЮ الأгرЄضД إلاс شَهДدϿتЄ لَهЈ یЙوОمЙ القِیЙامЙةِ karena alasan 

tertentu lafadz (كان) dibuang, lafadz (كان) adalah fiil madhi, dalam kalimat 

ini verba mengawali kalimat maka kalimat tersebut disebut kalimat verbal atau 

dalam bahasa Arab disebut jumlah fi’liyyah.
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Kemudian dalam konstruksi sintaksis (ЈاهϿعОسЙم ϿحЙفَما أقْب) setelah ma>

diikuti fi’il (verba) yaitu (ϿحЙأقْب) apabila verba mengawali kalimat maka 

konstruksi tersebut disebut kalimat verbal atau dalam bahasa Arab disebut jumlah

fi’liyyah. Begitu juga dengan konstruksi sintaksis ( ЙوЙظَمЄا أعЙم ЈاهЙلْوЙب )  setelah 

ma diikuti fi’il (verba) yaitu (ЙظَمЄأع), dalam kalimat ini verba mengawali 

kalimat maka kalimat tersebut disebut kalimat verbal atau dalam bahasa Arab 

disebut jumlah fi’liyyah.

4.3.2 Jumlah Ismiyyah

Jumlah Ismiyyah atau kalimat nominal terdiri dari mubtada (topic) dan 

khobar (comment) atau jumlah ismiyyah (kalimat nominal) adalah kalimat  yang 

didahului dengan ism atau nomina. Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan 

sejumlah 33 konstruksi  sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut diantaranya 

yaitu ( الصЧلاةأوЙّلُ مЙا یТحϿاسЙبТ عϿلَیОهِ الْعϿبОدیЙوОمЙ القِیЙامЙةِ  ), terdapat 

pada halaman 4 baris ke-9, lafadz  (اЙلُ مЙّأو) adalah nomina atau ism sekaligus 

menjadi  mubtada (topic) dan (لاةЧالص) adalah khobar (comment), dalam kalimat 

ini nomina mengawali kalimat maka kalimat tersebut disebut kalimat nominal 

atau  dalam bahasa Arab disebut jumlah ismiyyah. 

Selain konstruksi sintaksis (ЈدОبϿهِ الْعОلَیϿع ТبЙاسϿحТا یЙلُ مЙّأو  ЙمОوЙی

الصЧلاةالقِیЙامЙةِ  ) terdapat konstruksi sintaksis lain dalam kitab Arbau Rosail

yang dapat digolongkan sebagai jumlah ismiyyah, dintaranya yaitu: ( Дا ئِرЙس

ДالϿهЈالْج ДسОاتِ الْخَمЙلَوПالص ДلЄاءَ فِي فَضϿا جЙم ,(وЙمЙا أقْرϿأْ) ,( فأمПا )
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مЙا كَانَتЄ ) ,(الّلّوЙاتِى فِي الدБنْیЙا فالأولى تنزع البركة من عمرهِ

) dan ,(أعЄمЙالُكُمО؟ مِمЧا یЙهЄدِمТ الدЏیОنَ وذالك ).

Dalam konstruksi sintaksis ( ДالϿهЈالْج Дا ئِرЙس ДلЄاءَ فِي فَضϿا جЙم

ДسОاتِ الْخَمЙلَوПالص) lafadz (ДالϿهЈالْج Дا ئِرЙس) adalah nomina atau ism

sekaligus menjadi mubtada dan (ДسОاتِ الْخَمЙلَوПالص ДلЄاءَ فِي فَضϿا جЙم) adalah 

khobar, dalam kalimat ini nomina mengawali kalimat maka kalimat tersebut 

disebut kalimat nominal atau  dalam bahasa Arab disebut jumlah ismiyyah. 

Dalam konstruksi sintaksis (ْأϿا أقْرЙمЙو) lafadz (اЙمЙو) menjadi mubtada

dan (ْأϿأقْر) menjadi khobar, karena ada mubtada dan khobar, maka kalimat

tersebut disebut kalimat nominal atau  dalam bahasa Arab disebut jumlah 

ismiyyah.

Dalam konstruksis sintaksis (؟ОالُكُمЙمЄأع Єا كَانَتЙم) lafadz (Єا كَانَتЙم) 

menjadi khobar muqodam dan (؟ОالُكُمЙمЄأع) adalah mubtada muakhor, karena 

ada mubtada dan khobar maka kalimat tersebut disebut kalimat nominal atau  

dalam bahasa Arab disebut jumlah ismiyyah.

Kemudian konstruksi sintakis ( مِمЧا یЙهЄدِمТ الدЏیОنَ وذالك ) lafadz 

(وذالك) adalah mubtada dan ( یЙهЄدِمТ الدЏیОنَمِمЧا  ) adalah khobar, karena 

ada mubtada dan khobar, maka kalimat tersebut disebut kalimat nominal atau  

dalam bahasa Arab disebut jumlah ismiyyah. 

4.4 Makna Gramatikal Charf ma> dalam Kitab Arbau Rosail
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Charf ma> memiliki makna yang berbeda-beda antara charf ma yang satu 

dengan charf ma> yang lain. Perbedaan makna tersebut dipengaruhi kalimat yang 

mengikatnya. dalam kitab Arbau Rosail ditemukan makna gramatikal charf ma

yaitu: ism maushu>l (yang dan sesutu), ma> nafi: (tidak dan bukan), ma 

zaidah (tidak mempunyai makna), ma> istifha>m (apa?), ma> ta’ajub

(sungguh) ma> ism syarat (jika), dan ma> beserta verbanya (selama).

4.4.1 Charf ma> ism maushu>l

Charf ma> ism maushul merupakan salah satu charf ma>. Berfungsi untuk 

menyambungkan antara kata satu dengan kata lain, charf ma> ism maushul

mempunyai makna sesuatu atau yang. Sesuai dengan deskripsi tersebut, 

ditemukan sejumlah 23 konstruksi  sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut 

diantaranya yaitu ( Ͽئًا ما فْتَرОالتّوحد شَی ϿعدЙادِ بЙلى الْعِبϿع Јاللّه Ͽض

أحبЧ إلَیОهِ منَ (الصЧلاة terdapat pada halaman 4 baris ke-1. Charf  (ما)

dalam konstruksi sinntaksis tersebut adalah ma> ism maushu>l yang mempunyai 

makna gramatikal yang, maka dalam kalimat tersebut makna kalimatnya “yang

diwajibkan oleh Allah kepada hambaNya setelah ketauhidan adalah cinta kepada 

Allah dengan melaksanakan sholat”.

Selain konstruksi sintaksis ( ϿعدЙادِ بЙلى الْعِبϿع Јاللّه ϿضϿما فْتَر

التّوحد الصЧلاةشَیОئًا أحبЧ إلَیОهِ منَ  )  terdapat konstruksi sintaksis lain 

dalam kitab Arbau Rosail yang dapat digolongkan sebagai ma> ism maushu>l  

yang mempunyai makna gramatikal yang dan sesuatu, diantaranya yaitu: ( ُلЙّأو

ЈدОبϿهِ الْعОلَیϿع ТبЙاسϿحТا یЙةِ مЙامЙالقِی ЙمОوЙلاةیЧالص ), ( مِمЧا یЙهЄدِمТ  وذالك



52

)  ,(الدЏیОنَ Йقطُّ لاو Јنُ لَهДّیЙبТكِ  یЄا فِي تَرЙلاةمЧالص Юمن الإثم ), dan ( اЙكَم

.(وЙرϿدϿ فِي الْحϿدِیОثِ

Dalam konstruksi sintaksis (ЈدОبϿهِ الْعОلَیϿع ТبЙاسϿحТا یЙلُ مЙّأو  ЙمОوЙی

الصЧلاةالقِیЙامЙةِ  ) makna gramatikal kalimat tersebut adalah “Pertama kali 

yang dihitung  pada seorang hamba ketika hari kiyamat adalah sholat”.

Dalam konstruksi sintaksis ( مِمЧا یЙهЄدِمТ الدЏیОنَ وذالك ) makna 

gramatikal kalimat tersebut adalah “Dan yang seperti itu merupakan cara 

mengahancurkan agama”. 

Dalam konstruksi sintaksis ( Йقطُّ لاو Јنُ لَهДّیЙبТكِ  یЄا فِي تَرЙلاةمЧالص 

من Юالإثم) makna gramatikal kalimat tersebut adalah “dan janganlah menjelaskan 

kepadanya tentang sesuatu dosa-dosa orang yang meninggalkan sholat”

Kemudian konstruksi sintaksis (ِثОدِیϿفِي الْح ϿدϿرЙا وЙكَم) makna 

gramatikal kalimat tersebut adalah “Seperti halnya yang disebutkan dalam hadis”.

4.4.2 Charf ma> nafi>

Ma> nafi> (ma letter of negation) adalah menjadikan sesuatu tiada.

Makna gramatikal ma> nafi adalah tidak dan bukan. dari deskripsi tersebut 

ditemukan sejumlah 9 makna gramatikal ma nafi yang terdapat  dalam kitab 

Arbau Rosail, diantaranya: ( وتُلْهДیОهِ عϿنْهϿا دЈنْیЙاهЈ إلاй  الصЧلاةوЙمЙا یЙتْرϿكُ 

ЄقَتЙبЙنْ سЙم ЈتُهЙشِقْو) terdapat pada halaman 2 baris ke-9. Dalam konstruksi 

sintaksis tersebut adalah ma> nafi> yang mempunyai makna gramatikal 

bukanlah, maka dalam kalimat tersebut makna kalimatnya Makna gramatikal ma>
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dalam konstruksi tersebut adalah “bukanlah orang yang  meninggalkan sholat dan 

duniawinya tidak menggangggu sholat kecuali orang yang  tetap hatinya”.

Selain konstruksi sintaksis ( وتُلْهДیОهِ عϿنْهϿا  الصЧلاةوЙمЙا یЙتْرϿكُ 

ЈاهЙنْیЈد ЈتُهЙشِقْو ЄقَتЙبЙنْ سЙم йإلا) terdapat konstruksi sintaksis lain dalam kitab 

Arbau Rosail yang dapat digolongkan sebagai ma> nafi>  yang mempunyai 

makna gramatikal tidak dan bukan, diantaranya yaitu: ( ЕؤمِنТدٍ مОبϿامِنْ عЙم

ولم یأتِهϿاإلاй كَتَبЙ اللّهЈ عϿلى وЙجЄهДهِ هϿذا خارجУ مِنْ  الصЧلاةیЙتْرЈكُ 

مЙا مِنْ عϿبدٍ یЙسОجЈدЈ لِلّه سЙجϿدϿةً) ,(رϿحЄمЙةِ االلهِ  ДضЄرгالأ ЮقَاعЙةٍ مِنْ بϿقْعТفي ب

سЙا ئِرД الْجЈهϿالД مЙا جϿاءَ فِي فَضЄلД ) ,(إلاс شَهДدϿتЄ لَهЈ یЙوОمЙ القِیЙامЙةِ

ДسОاتِ الْخَمЙلَوПالص), dan (ا مِنْ ثَلَاثَةٍ فِيЙم أوО بЙدЄوЕ لاг تُقَامТ قَرЄیЙةٍ

 ТمДهОفِیЧطَانُ لاةالصОالشَّی ТمДهОلَیϿذَ عϿحОتَوОإس сةً إلاϿاعЙمЅأي ج ). 

Dalam konstruksi sintaksis ( ولم الصЧلاةمЙا مِنْ عϿبОدٍ مТؤمِنЕ یЙتْرЈكُ 

یأتِهϿا إلاй كَتَبЙ اللّهЈ عϿلى وЙجЄهДهِ (هϿذا خارجУ مِنْ رϿحЄمЙةِ االلهِ makna 

gramatikal kalimat tersebut adalah “bukanlah hamba beriman yang meninggalkan 

sholat dan tidak mendatanginya kecuali Allah mengangkat pena dari dirinya dan 

dia keluar dari  rahmat Allah”. 

Dalam konstruksi sintaksis ( ٍةϿقْعТةًفي بϿدϿجЙلِلّه س ЈدЈجОسЙبدٍ یϿا مِنْ عЙم

сإلا ДضЄرгالأ ЮقَاعЙةِ مِنْ بЙامЙالقِی ЙمОوЙی Јلَه ЄتϿدДشَه ) makna gramatikal kalimat 

tersebut adalah “bukanlah seorang hamba yang bersujud kepada Allah dengan 

sujud sesungguhnya diatas bumi kecuali dia telah meyakini hari kiamat”.



54

Dalam konstruksi sintaksis (  ДالϿهЈالْج Дا ئِرЙسДلЄاءَ فِي فَضϿا جЙم

ДسОاتِ الْخَمЙلَوПالص) makna gramatikal kalimat tersebut adalah “Selain orang-

orang bodoh tidak akan mendatangi keutaman sholat lima waktu”.

Dalam konstruksi sintaksis ( гلا ЕوЄدЙب ОةٍأوЙیЄا مِنْ ثَلَاثَةٍ فِي قَرЙم

Тتُقَام  ТمДهОلاةفِیЧطَانُ الصОالشَّی ТمДهОلَیϿذَ عϿحОتَوОإس сةً إلاϿاعЙمЅأي ج ) makna 

gramatikal kalimat tersebut adalah “bukanlah  dari tiga penduduk desa atau badui 

yang melaksanakan sholat jamah kecuali syaitan mengganggunya”.

4.4.3 Charf ma> za>idah

Charf ma> za>idah tidak mempunyai makna hanya sebagai tambahan. 

Dari deskripsi tersebut ditemukan 9 makna gramatikal ma> za>idah yang 

terdapat  dalam kitab Arbau Rosail diantaranya: ( یЙأكُلُ الذِّئْبТ مِن فإنَّمЙا

 .terdapat pada halaman 19 baris ke-10 (فعلیك بالجماعة الغَنَمЮ القَاصِیЙةِ

Dalam konstruksi sintaksis tersebut adalah ma> za>idah yang tidak mempunyai 

makna gramatikal, maka dalam kalimat tersebut makna kalimatnya “maka wajib 

bagimu untuk berjamah, karena sesungguhnya serigala makan domba yang 

sendirian”. 

Selain konstruksi sintaksis ( Тأكُلُ الذِّئْبЙا یЙفعلیك بالجماعةفإنَّم

(مِنَ الغَنَمЮ القَاصِیЙةِ terdapat konstruksi sintaksis lain, diantaranya: 

(ДلОالّلی ЈفОنِص Йا قَامЙفَكأنّم), (Јلَ كُلَّهОالّلی Йا قَامЙفَكأنّم), ( أتَى  لما

االله علیه وسلّم عϿلى قَوОمЯالنّبي صلى  ), dan منْ جϿلَسЙ فِي المَسОجДدِ )

یТجϿالِسТ رϿبЧهЈ فَإنّمЙا ).
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Dalam konstruksi sintaksis (ДلОالّلی ЈفОنِص Йا قَامЙفَكأنّم) makna 

gramatikal kalimat tersebut adalah “seperti halnya mengerjakan sholat 

seluruhnya”.

Dalam konstruksi sintaksis (Јلَ كُلَّهОالّلی Йا قَامЙفَكأنّم) makna 

gramatikal kalimat tersebut adalah “seperti halnya mengerjakan sholat sepanjang 

malam”.

Dalam konstruksi  sintaksis ( أتَى النّبي صلى االله علیه وسلّم لما

ЯمОلى قَوϿع) makna gramatikal kalimat tersebut adalah “ketika nabi SAW 

mendatangi suatu kaum”. 

Dalam konstruksi  sintaksis ( یТجϿالِسТ منْ جϿلَسЙ فِي المَسОجДدِ فَإنّمЙا

ЈهЧبϿر) makna gramatikal kalimat tersebut adalah “barang siapa yang dudukdi 

masjid, maka sesungguhnya dia telah berduduk berduan bersama Tuhannya” .

4.4.4 Partiikel ma> istifha>m

Charf ma> istifha>m mempunyai makna apa, digunakan  untuk bertanya

pada seseorang. Ditemukan  4 makna gramatikal ma> istifha>m yang terdapat  

dalam kitab Arbau Rosail diantaranya yaitu: ( قَلْتЈ وЙمЙا  قال جДبОریلُ إقْرϿأ

<terdapat pada halaman 3 baris ke-8. Charf ma (أقْرϿأْ؟ dalam konstruksi 

sintaksis tersebut mempunyai  makna gramatikal apa, kata yang digunakan untuk 

bertanya. dalam kalimat tersebut makna kalimatnya “jibril berkata bacalah, saya 

menjawab, apa yang harus saya baca?”. 
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Selain konstruksi sintaksis (أْ؟Ͽا أقْرЙمЙو Јأ قَلْتϿریلُ إقْرОبДقال ج), 

terdapat konstruksi sintaksis lain, yaitu: (؟ОالُكُمЙمЄأع ЄاكَانَتЙم) yang terdapat 

pada halaman 27 baris ke-12, halaman 28 baris ke-2, dan halaman 28 baris ke-4. 

Charf ma> dalam konstruksi sintaksis tersebut mempunyai  makna gramatikal 

apa, kata yang digunakan untuk bertanya. dalam kalimat tersebut makna 

kalimatnya “apa amal kalian semua?”.

4.4.5 Charf ma> ta’ajub

Charf ma> ta’ajub mempunyai rmakna gramatikal sungguh berfungsi 

untuk menyatakan keluarbiasaan suatu hal. Ditemukan sejumlah 3 charf ma>

ta’ajub yang terdapat dalam kitab Arbau Rosail, diantaranya yaitu: ( أقْبЙحϿ فَما 

ЈاهϿعОسЙم) yang terdapat pada halaman 14 baris ke-2. Charf ma> dalam konstruksi 

sintaksis tersebut mempunyai  makna gramatikal sungguh. dalam kalimat tersebut 

makna kalimatnya “maka sungguh jelek pekertinya”.

Selain konstruksi  sintaksis (  terdapat konstruksi ,(أقْبЙحϿ مЙسОعϿاهЈفَما 

sintaksis lain, yaitu: (ЈاهЙلْوЙا بЙظَمЄا أعЙمЙو) dan (ЈهϿاحЙبЙا أشْقَى صЙمЙو). Charf 

ma> pada kedua konstruksi sintaksis tersebut mempunyai  makna gramatikal 

sungguh. dalam kalimat pertma makna kalimatnya “dan sungguh besar 

musibahnya”. Kalimat kedua “sungguh besar  kesedihan paginya”. 

4.4.6 Charf ma> ism syarat

Charf charf ma> isim syarat mempunyai makna jika atau apabila. Berikut 

sejumlah 2 makna gramatikal ma> ism syarat yang terdapat  dalam kitab Arbau 
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Rosail yaitu (ْةϿادϿع ЄتϿضِحЈا رЙكُلَّم) yang terdapat pada halaman 9 baris ke-7 

dan(لا تزال الملائكة تصلّي على أحدكم مادم في محله الذي صلّى 

ОتَكِلّمЙی Оدِثْ أوЄحТی Оا لَمЙفیه م) yang tedapat pada halaman 28 baris ke-10. 

Charf ma> dalam kedua konstruksi sintaksis tersebut mempunyai  makna 

gramatikal apabila dan jika.  dalam kalimat pertama makna kalimatnya “setiap 

apabila batu itu dilempar, maka batu itu kembali”. dan kalimat kedua makna 

kalimatnya “Jika malaikat tidak berkata atau berbicara, maka  malaikat tidak  

pernah berhenti mendoakan  salah satu kalian semua dan ia selalu ditempatnya”.

4.4.7 Charf ma> beserta verbanya

Makna charf ma> beserta fi’ilnya tergantung bagaimana jenis fi’ilnya.

Deitemukan sejumlah 1 makna gramatikal ma> beserta verbanya yang terdapat  

dalam kitab Arbau Rosail, yaitu: (ِلَّهϿحЙفِي م ЙامϿا دЙم) yang tedapat pada 

halaman 28 baris ke-9. Charf ma> pada konstruksi sintaksis tersebut mempunyai  

makna gramatikal selama. dalam makna kalimatnya “ia (malaikat) selama

ditempatnya”.
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BAB 5

PENUTUP 

5.1 SIMPULAN 

Dari hasil analisis charf ma> dalam kitab Arbau Rosail karanga syekh  

imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan dapat disimpulkan bahwa: (1) dalam kitab Arbau 

Rosail ditemukan sebanyak 51 partikel ma>, dari 50 data tersebut terdapat 23 

ma> ism maushu>l, 9 ma> nafi, 9 ma> za>idah, 4 ma> istifha>m, 3 ma>

ta’ajub, 2 ma> ism syarat, dan 1 ma> besrta verbanya. (2) Dalam kitab Arbau 

Rosail ditemukan fungsi-fungsi sintaksis partikel ma> yaitu: 15 mabni, 15 

mubtada, 11 khobar, 2 naibul fail, 4 mansub bi inna wa akhwatuha, 1 majrur bi 

a’n, dan 3 ma’tuf. (3) dalam kitab Arbau Rosail ditemukan konstruksi sintaksis 

partikel ma> yaitu: 18 jumlah fi’liyyah dan 33 jumlah ismiyyah. (4) dalam kitab 

Arbau Rosail ditemukan makna gramatikal partikel ma yaitu: ism maushu>l

(yang dan sesutu), ma> nafi: (tidak dan bukan), ma> za>idah (tidak mempunyai 

makna), ma> istifham (apa?), ma> ta’ajub (sungguh) ma> ism syarat (jika), dan 

ma> beserta verbanya (selama). Berdasarkan analisis penulis, dalam kitab Arbau 

Rosail setiap jenis ma> hampir merata,  karena jenis-jenis partikel ma> ada 

semuanya. Namun kebanyakan adalah ma> isim maushu>l. sedangkan jenis ma> 

yang lain hanya sebagian kecil saja seperti: ma> ism istifha>m (ma 

interiorrogative), ma> ism syarat (ma> conditional noun), ma> ism nakiroh

(ma> indeterminate noun), ma> pertikel nafi> yang melekat pada  fi’il (ma letter 
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of negation on verb), ma> partikel za>idah yang dapat menginfleksi,4 ma>

partikel za>idah  yang tidak dapat menginfleksi, dan 1 ma> beserta verbanya.
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5.2 SARAN

Setelah dilakukan penelitian tentang analisis partikel ma> dalama kitab 

Arbau Rosail karangan syekh imam Ahmad Bin Zaini  Dakhlan diharapkan dapat 

memberikan masukan dan sumbangan pemikiran tentang charf ma>. Peneliti juga 

berharap semoga penelitian ini dapat membantu dan memberikan kontribusi 

manfaat bagi program studi pendidikan bahasa Arab khususnya mengenai

perkembangan kajian charf ma> maka peneliti berharap adanya  penelitian-

penelitian lain mengenai charf ma> pada kitab-kitab lain yang diajarkan di  

pondok peasntren atau madrasah diniyyah di Indonesia karena masih banyak  hal  

yang perlu dikaji dan diteliti mengenai  charf ma>.
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Kartu data

No 1

Kalimat ھُتُوَشِقْ تْقَبَسَ نْیَتركُ الصَّلَاةَ وتُلْھِیْھِ عَنْھَا دُنْیَاهُ إلاّ مَ مَاو                                                                                                                         

 

Halaman 2

Baris 9

Jenis maa Maa nafii  yang masuk pada fiil 

Fungsi maa Mabni la mahalla laha minal i’robi

Jenis konstruksi 

sintaksis 

Jumlah fi’liyyah 

Makna 

gramatikal maa

Bukan  

Makna kalimat Dan tidaklah orang yang meninggalkan sholat  dan dunia 

menyibukan darinya (sholat) kecuali orang yang pasti celaka
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No 2

Kalimat مِنْ عَبْدٍ مُؤمِنٍ یَتْرُكُ الصَّلَاةَ ولم یأتِھَا إلاّ كَتَبَ اللّھُ  مَا

ھَذا خارجٌ مِنْ رَحْمَةِ االلهِعَلى وَجْھِھِ

Halaman 3

Baris 2

Jenis maa Ma nafi 

Fungsi maa Mabni

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna 

gramatikal maa

Bukan 

Makna kalimat Bukanlah hamba beriman yang meninggalkan sholat dan tidak 

mensucikannya kecuali Allah menetapkannya telah keluar dari  

rahmat Allah
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No 3

Kalimat َأقْرَأْ؟ مَاقال جِبْریلُ إقْرَأ قَلْتُ و

Halaman 3

Baris 8

Jenis maa Ma istifham

Fungsi maa Mubtada

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah Ismiyah

Makna 

gramatikal maa

Apa 

Makna kalimat Jibril berkata bacalah, saya jawab, apa yang saya baca?
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No 4

Kalimat ِأحبَّ إلَیْھِ منَ شَیْئًا بَعدَ التّوحد ماَ فْتَرَضَ اللّھُ عَلى الْعِبَاد

الصَّلّاةِ

Halaman 4

Baris 1

Jenis maa Ma nafi

Fungsi maa Mabni

Jenis konstruksi 

sintaksis Jumlah fi’liyyah

Makna 

gramatikal maa Yang 

Makna kalimat Tidaklah Allah mewajibkan kepada hambaNya setelah 

ketauhidan/sesuatu yang lebih dicintai berupa sholat
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No 5

Kalimat  ُیَوْمَ القِیَامَةِ الصَّلَاةُیُحَاسَبُ عَلَیْھِ الْعَبْدُ مَاأوَّل

Halaman 4

Baris 9

Jenis maa Isim maushul

Fungsi maa idhofah

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah isimiyah

Makna 

gramatikal maa

Yang 

Makna kalimat Pertama kali yang dihisab  dari seorang hamba ketika hari kiyamat 

adalah sholat
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No 6

Kalimat  ُقَاعِ الأَرْضِ إلاَّ مِنْ ب في بُقْعَةٍسَجَدَةًاللهِ مَا مِنْ عَبدٍ یَسْجُد

شَھِدَتْ لَھُ یَوْمَ القِیَامَةِ

Halaman 5

Baris 1

Jenis maa Ma naïf yang masuk pada f’iil

Fungsi maa Mabni

Jenis konstruksi 

sintaksis maa

Jumlah fi’liyyah

Makna 

gramatikal maa

Bukanlah 

Makna kalimat Tidaklah seorang hamba bersujud kepada Allah dengan sebenar-

benar sujud pada suatu tempat di bumi kecuali  tempat tersebut 

menyaksikannya (menjadi saksi) pada hari kiamat
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No 7

Kalimat  ِجَاءَ فِي فَضْلِ الصّلَوَاتِ الْخَمْسِ مَاسَا ئِرِ الْجُھَال

Halaman 7 

Baris 3

Jenis maa Maa nafii yang masuk pada fiil

Fungsi maa Khobar

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah  ismiyyah

Makna 

gramatikal maa

Tidak 

Makna kalimat Selain orang-orang bodoh tidak akan mendatangi keutamaan sholat 

lima waktu



70

No 8

Kalimat  ٍماكفضل من یواظب علیھنّ ونخص ذالك بمزیدٍ تأكید 

أكّدَهُ االلهُ وَ رَسُوْلُھُ

Halaman 7

Baris 5

Jenis maa Maushul 

Fungsi maa Khobar

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna 

gramatikal

Yang 

Makna kalimat Keutamaan orang yang  tekun dengan cara menambahkan keyakinan 

sebagaimana Allah  dan rosulNya yang telah meyakinkan



71

No 9

Kalimat  ُّفِي تَرْكِ الصَّلَاةِ من الإثمِ مَاوَلَا یُبَیِّنُ لَھُ قط

Halaman 7

Baris 9

Jenis maa Ma Isim Maushul

Fungsi maa Naibul fail

Jenis Konstruksi 

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna 

gramatikal maa

Sesuatu 

Makna kalimat Dan janganlah menjelaskan kepadanya tentang sesuatu dosa-dosa 

orang yang meninggalkan sholat.



72

No 10

Kalimat  مِنَ الأجْرِفِي فِعْلِھاَ مَاوَلَا

Halaman 7

Baris 10

Jenis maa Ma isim maushul 

Fungsi maa Mubtada 

Jenis konstruksi 

sintaksis

Ma’tuf  

Makna 

gramatikal maa

Sesuatu 

Makna kalimat Dan janganlah melaksanakan sholat itu karena sesuatu untuk 

mendapat pahala



73

No 11

Kalimat  یَھْدِمُ الدِّیْنَ مِمَّاوذالك

Halaman 7 

Baris 10

Jenis maa Maa isim maushul 

Fungsi maa Khobar 

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna 

gramatikal maa

Yang 

Makna kalimat Dan yang seperti itu dapat mengahancurkan agama.



74

No 12

Kalimat   ِلكلّ جاھلٍ ما أخلَّ بھ من واجبتِ دینھ

Halaman 7

Baris 11

Jenis maa Maa maushul

Fungsi maa Mubtada muakhor

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna 

gramatikal maa

Yang 

Makna kalimat Setiap orang bodoh adalah orang yang melanggar  kewajiban agama 



75

No 13

Kalimat َوَرَدَ فِي الْحَدِیْثِ مَاك

Halaman 7

Baris 12

Jenis maa Isim maushul 

Fungsi maa Khobar 

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah ismiyyah 

Makna 

gramatikal maa

Yang  

Makna kalimat Seperti halnya yang disebutkan dalam hadis



76

No 14

Kalimat  أنْزِلَ إلیْھِمْ مِنْ ربِّھِمْ مَاوَولو أنّھم أقمو التورة و الإنجیل 

لأكلو من فوقھم 

Halaman 8

Baris 8

Jenis maa Ma isim maushul 

Fungsi maa Ma’tuf 

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna 

gramatikal maa

Sesuatu

Makna kalimat Jikalau engkau semua menjalankan kitab Taurot, Injil dan sesuatu

yang diturunkan kepada kalian semua dari tuhan kalian(Al-Quran), 

maka kalain akan makan dari mulut kalian



77

No 15

Kalimat أنَّ البَلَاءَ یَنْزِلُ مِنَ الْمَكَانِ ماك

Halaman 8 

Baris 11  

Jenis maa Isim maushul

Fungsi maa Khobar

Jenis  konstruksi 

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna 

gramatikal

Yang 

Makna kalimat Sepertihalnya musibah yang turun dari tempat



78

No 16

Kalimat أتَى النّبي صلى االله علیھ وسلّم عَلى قَوْمٍ اَّلم

Halaman 9

Baris 6

Jenis maa Maa huruf zaidah

Fungsi maa Mabni  

Jenis Konstruksi 

sintaksis

Jumlah  ismiyyah

Makna 

gramatikal maa

Tidak punya  makna

Makna kalimat Ketika nabi SAW mendatangi suatu kaum.



79

No 17

Kalimat َّرُضِحَتْ عَادَةْ مَاكُل

Halaman 9

Baris 7

Jenis maa Maa isim syarat

Fungsi maa Mubtada 

Jenis Konstruksi 

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna 

gramatikal maa

Jika 

Makna kalimat Setiap apabila batu itu dilempar maka akan kembali



80

No 18

Kalimat َكَانَتْ  لَا یَفْتَرُ عَنْھُمْ مَا ك

Halaman 9 

Baris 7

Jenis maa Isim maushul

Fungsi maa Khobar 

Jenis Konstruksi 

sintaksis

Julah ismiyyah yang berupa khobar

Makna 

gramatikal maa

Yang 

Makna kalimat Itu sepertihalnya  yang mengalahkan dari kalian semua



81

No 19

Kalimat فالأولى تنزع البركة من عمرهِ الّلّوَاتِى فِي الدُّنْیَا مّافأ

Halaman 10

Baris 7 

Jenis maa Maa isim maushul 

Fungsi maa Mubtada 

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna 

gramatikal maa

Yang 

Makna kalimat Dan adapaun yang membahagiakan di dunia adalah pertama 

mendapatkan keberkahan umurnya



82

No 20

Kalimat  رَوِيَ مَاولو سُقِيَ بحار الدنیا

Halaman 10

Baris 15

Jenis maa Ma nafi

Fungsi maa Naibul fail

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna 

gramatikal maa

Yang 

Makna kalimat Walaupun diminumi dengan lautan dunia, niscaya tidak kenyang 

(masih dahaga)



83

No 24

Kalimat َأقْبَحَ مَسْعَاهُ ماف

Halaman 14 

Baris 2

Jenis maa Maa taajub

Fungsi maa Mabni

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna 

gramatikal maa

Sungguh 

Makna kalimat Maka sungguh jelek pekertinya



84

No 25

Kalimat َأعْظَمَا بَلْوَاهُ مَاو

Halaman 14  

Baris 2 

Jenis maa Maa taajub

Fungsi maa Ma’tuf 

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna 

gramatikal maa

Sungguh 

Makna kalimat Dan sungguh besar musibahnya



85

No 26

Kalimat َأشْقَى صَبَاحَھُ مَاو

Halaman 14

Baris 3 

Jenis maa Maa taajub

Fungsi maa Maa’tuf

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna 

gramatikal maa

Sungguh 

Makna kalimat Sungguh besar  kesedihan paginya



86

No 27

Kalimat یَجِبُ عَلَیْكَ أنْ تُحَافِظَ عَلى الصَّلَاةِ مَاك

Halaman 16   

Baris 1

Jenis maa Maa Isim maushul

Fungsi maa Mabni  

Jenis Konstruksi 

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna 

gramatikal maa

Yang 

Makna kalimat Seperti halnya yang diwajibkan padamu untuk menjaga sholat



87

No 28

Kalimat  َمَافِیْالرّسالة الثانیة في فضل صلوات الخمسِ مطلقا و 

یَتَعَلَّقَ بِتَسْوِیَةِ الصُّفُوْفِ

Halaman 19 

Baris 2

Jenis maa Maa isim maushul

Fungsi maa Khobar 

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna 

gramatikal maa

Yang  

Makna kalimat Wasiat kedua adalah keutamaan sholat  jamaah dan yang

berhubungan dengan penataan barisan 



88

No 29

Kalimat ٍأوْ بَدْوٍ لاَ تُقَامُ فِیْھِمُ الصَّلَاةُ أي مَا مِنْ ثَلَاثَةٍ فِي قَرْیَة

جّمَاعَةً إلاَّ إسْتَوْحَذَ عَلَیْھِمُ الشَّیْطَانُ

Halaman 19

Baris 8

Jenis maa Maa nafii

Fungsi maa Mabni  

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna 

gramatikal maa

Bukanlah 

Makna kalimat Bukanlah  dari tiga penduduk desa atau kampung yang tidak 

melaksanakan sholat jamaah kecuali syaitan mengganggunya



89

No 30

Kalimat  القَاصِیَةِفإنَّمَا یَأكُلُ الذِّئْبُ مِنَ الغَنَمِ فعلیك بالجماعة

Halaman 19 

Baris 10

Jenis maa Maa zaidah

Fungsi maa Mansub bi inna

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna 

gramatikal maa

Tidak punya makna

Makna kalimat Maka wajib bagimu untuk berjamaah, karena sesungguhnya serigala 

makan domba yang sendirian



90

No 31

Kalimat ِإنَّمَا یَعْمُرُ مَسَاجِدَ االلهِ مَنْ أمَنَ بِاالله

Halaman 20

Baris 9 

Jenis maa Maa zaidah

Fungsi maa Mansub bi inna

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah ismiyyah 

Makna 

gramatikal maa

Tidak punya makna

Makna kalimat Sesungguhnya orang yang beriman kepada Allah ialah orang 

meramaikan masjid-masjid Allah



91

No 32

Kalimat  خْصَةٌأَجِدُ لَكَ ر مَا: قال

Halaman 22 

Baris 1

Jenis maa Ma nafii

Fungsi maa Mabni

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna 

gramatikal maa

Tidak 

Makna kalimat Nabi menjawab : Tidak ada keringanan bagimu



92

No 33

Kalimat قَامَ نِصْفُ الّلیْلِ نّمَافَكأ

Halaman 24

Baris 3

Jenis maa Maa zaidah

Fungsi maa Mansub bi anna

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah ismiyyah 

Makna 

gramatikal maa

Tidak punya makna 

Makna kalimat Seperti halnya melakasanakan sholat setengah malam



93

No 34

Kalimat قَامَ الّلیْلَ كُلَّھُ نّمَافَكأ

Halaman 24

Baris 4 

Jenis maa Maa zaidah

Fungsi maa Mansub bi anna

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna 

gramatikal maa

Tidak punya makna

Makna kalimat Seperti halnya mengerjakan sholat semmalam penuh



94

No 35

Kalimat  الْبُیُوْتِ مِنَ النَّسَاءِلَوْلَا مَا فٍي : قال رسول االله صلعم

Halaman 24  

Baris 11 

Jenis maa Ma huruf  zaidah

Fungsi maa Mabni 

Jenis Konstruksi 

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna 

gramatikal maa

Tidak punya makna gramatikal

Makna kalimat Rosullah SAW bersabda : Kalau tidak ada wanita di rumah-rumah 



95

No 36

Kalimat  َفٍي الْبُیُوْتِ فِيْ النَّارِ مَایُحَرِّقُوْن

Halaman 25

Baris 1

Jenis maa Isim maushul

Fungsi maa Mabni 

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna 

gramatikal maa

Yang  

Makna kalimat Mereka membakar apa saja yang da di rumah-rumah



96

No 37

Kalimat مِنْ رَجُلٍ یَطَھَّر فَیُحْسِنُ الطُّھُوْرُ ثمَّ یَعْمِدُ إلَى مَسْجِدِ  مَا

حَسَنَةًمِنَ ھَذِهِ الْمَسَاجِدِ إلاَّ كَتَبَ االلهُ لَھُ بِكُلِّ خَطْوَةٍ

Halaman 26

Baris 11 

Jenis maa Maa nafii

Fungsi maa Mabni 

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah fi’liyyah 

Makna 

gramatikal maa

Bukan 

Makna kalimat Bukanlah seorang laki-laki yang bersuci dengan sempurna kemudian 

pergi ke masjid dari beberapa masjid ini, kecauali Allah akan menulis 

kebaikan di setiap langkahnya



97

No 38

Kalimat َیَتَخَلَّفَ عَنْھَا إلاَّ مُنَافِقٌ مَاو

Halaman 26 

Baris 13

Jenis maa Maa nafi

Fungsi maa Mabni 

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna 

gramatikal maa

Bukan 

Makna kalimat Bukanlah orang yang meninggalkan sholat kecuali orang munafiq



98

No 39

Kalimat كَانَتْ أعْمَالُكُمْ؟مَا

Halaman 27

Baris 12  

Jenis maa Maa istifham

Fungsi maa Mubtada 

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna 

gramatikal maa

Apa 

Makna kalimat Apa amal kalian semua?



99

No 40

Kalimat كَانَتْ أعْمَالُكُمْ؟مَا

Halaman 28

Baris 2

Jenis maa Maa istifham

Fungsi maa Mubtada 

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jummlah  ismiyyah

Makna 

gramatikal maa

Apa 

Makna kalimat Apa amal kalian semua?



100

No 41

Kalimat كَانَتْ أعْمَالُكُمْ؟مَا

Halaman 28

Baris 4

Jenis maa Maa istifham

Fungsi maa Mubtada 

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jummlah ismiyyah

Makna 

gramatikal maa

Apa 

Makna kalimat Apa amal kalian semua?



101

No 42

Kalimat دَامَ فِي مَحَلَّھِ مَا

Halaman 28

Baris 9

Jenis maa Ma beserta fiilnya

Fungsi maa Mubtada 

Jenis konstruksi 

sintaksis maa

Jumlah ismiyyah

Makna 

gramatikal maa

Selama 

Makna kalimat Selama di tempatnya



102

No 43

Kalimat   لا تزال الملائكة تصلّي على أحدكم مادم في محلھ الذي

لَمْ یُحْدِثْ أوْ یَتَكِلّمْمَاصلّى فیھ 

Halaman 28 

Baris 10

Jenis maa Maa isim syarat

Fungsi maa Mabni

Jenis Konstruksi 

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna 

gramatikal maa

Jika 

Makna kalimat Tidaklah malaikat berhenti mendokan kepada salah satu dari kalian 

selama ia masih tetap dalam tempat sholat selagi ia belum  berbicara 

(hal-hal  duniawi)   



103

No 44

Kalimat یُجَالِسُ رَبَّھُ نّمَامنْ جَلَسَ فِي المَسْجِدِ فَإ

Halaman 28   

Baris 12

Jenis maa Ma isim zaidah

Fungsi maa Khobar 

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna 

gramatikal maa

Tidak puny a makna

Makna kalimat Barang siapa yang duduk di masjid, maka sesungguhnya dia telah 

berduduk berduaan bersama Tuhannya



104

No 45

Kalimat َحَقُّھُ یَقُوْلُ إلاَّ خَیْرًا مَاف

Halaman 28

Baris 12 

Jenis maa Maa nafi

Fungsi maa Mubtada

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah ismiyy ah

Makna 

gramatikal maa

Tidak

Makna kalimat Dia tidak  berhak berbicara kecuali kebaikan



105

No 46

Kalimat  ّحَضَرَ قَلْبُھُ فِیْھِ مَاأنَّ العَبْدَ لا یُكْتَبُ لَھُ مِنْ صلاتھِ إلا

Halaman 29   

Baris 1

Jenis maa Maa ism maushul

Fungsi maa Khobar 

Jenis Konstruksi 

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna 

gramatikal maa

Sesuatu 

Makna kalimat Sesungguhnya hamba itu tidak akan dicatat amal sholatnya kecual 

dalam hatinya hadir sesuatu (khusu’)



106

No 48

Kalimat َأوْجَبَھُ عَلَیْھِ مِنَ فَرَائِضِھِ مَاو

Halaman 30

Baris 7

Jenis maa Maa isim maushul

Fungsi maa Mubtada 

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna 

gramatikal maa

Yang 

Makna kalimat Dan yang dia datangi dari kewajiban-kewajibannya



107

No 49

Kalimat  ُیَتَحَمَّلُھُ مِنَ التَّعَبِ مَاكَثْرَة

Halaman 30 

Baris 14 

Jenis maa Maa isim maushul

Fungsi maa idhofah

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna 

gramatikal maa

Yang 

Makna kalimat Banyaknya beban yang ia pikul



108

No 50

Kalimat ْوَعْدَ االلهُ بِھِ مِنَ المُتَشَكِّكِیْنَ مَاوَفِی

Halaman  31 

Baris  4 

Jenis maa Maa isim maushul

Fungsi maa Khobar 

Jenis konstruksi 

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna 

gramatikal maa

Sesuatu 

Makna kalimat Dan sesuatu itu ada pada janji Allah dari orang-orang yang skeptis



109

No 51

Kalimat َیَصِفُوْنَ مَّاسُبْحَانَ رَبِّكَ رَبِّ العِزَّةِ ع

Halaman 32

Baris 6 

Jenis maa Maa zaidah

Fungsi maa Majrur bil a’n

Jenis Konstruksi 

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna 

gramatikal maa

Tidak bermakna

Makna kalimat Maha suci Tuhanmu, Tuhan maha perkasa dari sifat yang mereka 

katakan


